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 ِباََٰبَْلْلْا ِليْوُ ِِلْ ِتََٰيَََلْ ِراَهَّ نلاَو ِلْيَّللا ِفََٰلِتْخاَو ِضْرَْلْاَو ِتا ََٰوا ََٰمَّسلا ِقْلَخ ِفي َّنِإ 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”. (Q.S. Ali Imran : 
190)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berkut:  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
 ج Jim J Je 
 ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
 خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
  
 ixi 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
 س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
 ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
 ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
 ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
 غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
 ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
  
 xi 
 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...‘… Apostrop 
 ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ََ Fathah A A 
 َِ Kasrah I I 
 َُ  Dammah U U 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3.  بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
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Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
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4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  لافطلْا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2.  ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اِنبر Rabbana 
2. لِزن Nazzala 
 
  
 xiiii 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  لجِرلا Ar-rajulu 
2.  لللجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2.  نوذختأ Taꞌkhuzūna 
3.  ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  ام ومحم لوسرلاإ د  Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
  يلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
  
 xvi 
 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  يقزارلايرخ وله الله نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
  نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Solikatun Mubarokah, NIM: 152.111.202, “ANALISIS PEMIKIRAN 
EKONOMI YUSUF QARDHAWI TENTANG MENGAMBIL 
KEUNTUNGAN BERLEBIHAN DALAM JUAL-BELI” 
 
Perdagangan atau Jual beli merupakan suatu usaha dan mata pencaharian yang 
mulia, hanya saja masih banyak para pelaku usaha yang belum memahami tentang 
bagaimana hukumnya bagi para pedagang dalam mengambil keuntungan. Karena 
banyak ditemukannya para pedagang yang mengambil keuntungan sesuai 
kehendak mereka sendiri. Dalam penelitian ini, diambil pendapat dari Yusuf 
Qardhawi, seorang ulama kontemporer dengan pemikirannya yang selalu 
menyesuaikan kondisi di masyarakat dan tidak terikat pada mazhab tertentu. 
Qardhawi menerangkan dalam bukunya, bahwa tidak ada nash yang mengatur 
mengenai batas suatu keuntungan. Perlu untuk dilakukan pembahasan mengenai 
bagaimana hukum sebuah keuntungan yang diambil lebih dari 100% menurut 
Qardhawi dan Fuqaha.  
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang berbentuk 
penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian dengan data atau bahan 
dari sumber-sumber kepustakaan. Penelitian ini menggunakan sumber dari buku-
buku, skripsi dan jurnal. Menggunakan pendekatan normatif dan teknik analisis 
induktif. 
 
Hasil dari penelitian ini adalah keuntungan dalam suatu perdagangan itu boleh, 
dengan cara yang sesuai syariat, sekalipun keuntungan tersebut melebihi standar 
keuntungan, menurut Yusuf Qardhawi adalah lebih dari 100% itu termasuk halal. 
Sementara keuntungan yang di dapat dari perdagangan dengan cara yang buruk 
dan dari penjualan barang yang menimbulkan mudharat adalah keuntungan yang 
haram, sekecil apapun jumlahnya. 
 
Kata kunci: Yusuf Qardhawi, Pemikiran, Keuntungan, Jual Beli 
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ABSTRACT 
Solikatun Mubarokah, NIM: 152.111.202, “ANALYSIS OF YUSUF 
QARDHAWI’S ECONOMIC THOUGHTS ABOUT TAKING EXCESSIVE 
PROFITS IN BUYING AND SELLING” 
 
Trading or buying and selling is a noble business and livelihood, but there are still 
many business people who don’t understand about how legal it is for traders to 
take advantage. Because there are many traders who take profits according to their 
own will. In this study, took the opinion of Yusuf Qardhawi, a contemporary 
ulama with his thoughts that always adapted the conditions in society and were 
not bound by certain schools of thought. He explained in his book, that there are 
no texts of Quran that govern the limits of a profit. Need to do the section on the 
how law a taken more than 100 % according to Qardhawi and Fuqaha. 
The type of research used is qualitative research in the form of library research. 
That is research with data or materials from library sources. This study uses 
sources from books, theses, and journals. Using normative approaches and 
inductive analysis techniques.  
The result of this research is an advantage in a trade that may, in a manner that is 
in accordance with the Shari'a, even though the profit exceeds the standard of 
profit, according to Yusuf Qardhawi is more than 100% is lawful. While the 
profits derived from trading in a bad way and from selling goods (an object) that 
cause harm are unlawful profits, no matter how small the amount. 
Keywords: Yusuf Qardhawi, Thoughts, Profits, Trade 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kehidupan manusia tidak lepas dari tanggungjawab dan haknya. 
Setiap jiwa yang hidup dituntut untuk melangsungkan kehidupannya dan 
berhak untuk hidup. Untuk itu, manusia melakukan banyak cara untuk 
dapat mencukupi kehidupannya dan terpenuhi semua hak-haknya. Selain 
menjadi seorang pekerja, banyak juga yang lebih memilih membuat usaha 
atau menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Menjadi seorang pengusaha, 
adalah poin plus, tinggal bagaimana cara mereka mengatur dan 
menjalankannya. Bagaimana prinsip yang mereka terapkan, sudahkah 
benar sesuai dengan syariat islam dan tidak merugikan oranglain atau 
belum. 
Perdagangan atau jual beli menjadi pilihan mudah seseorang untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Jual beli berasal dari 
kata Al-Buyu>’ (Bahasa Arab), adalah jamak dari bai’, ia dijamakkan 
karena banyaknya macam jual beli tersebut, sedangakan kata bai’ adalah 
perpindahan kepemilikan dari seseorang kepada oranglain dengan 
pembayaran harganya.1  
 
 
1 Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, Fiqhul Islam: Syarah Bulughul Maram,  terj. Izzudin 
Karimi, dkk, (Jakarta: Darul Haq, 2007), hlm. 1.  
2 
 
 
 
Jual beli merupakan mata pencaharian yang mulia, dalam suatu 
hadits: dari Rifa’ah bin Rafi’ r.a.2 
 
 َّنَأ   يَأ : َلِئُس َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َّبَِّنلا  ُبَيْطَأ ِبْسَكْلا ؟  ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع :َلَاق
 ٍرُْوْبَْم ٍعْي َب  لَُكو ، 
 
“Bahwa Nabi S.A.W. ditanya,’ Mata Pencaharian apa yang paling 
baik?’ Beliau menjawab, ‘Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri 
dan setiap jual beli yang mabrur’.” Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan 
dishahihkan oleh al-Hakim. 
 
Tidak ada yang salah dari pengertian dan konsep jual beli itu 
sendiri, hanya saja bagaimana jika pedagang mengambil keuntungan 
dalam usahanya secara berlebihan. Di satu sisi ada pengharaman dan 
pembatasan. Haramnya karena “keuntungan” melebihi batas yang  
ditetapkan, namun di sisi lain ada suatu kebolehan, karena tidak 
ditemukannya nash yang membatasi  suatu keuntungan. Keuntungan atau 
laba, adalah selisih antara penghasilan penjualan di atas semua biaya 
dalam periode akuntansi tertentu.3 Laba sebagai selisih yang diperoleh dari 
proses mempertemukan pendapatan dan biaya yang merupakan beban 
 
 
2 Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, Fiqhul Islam: Syarah Bulughul Maram,  terj. Izzudin 
Karimi, dkk, ..., hlm. 1. 
 
3 R.K. Supriyono, Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian Biaya, (Yogyakarta: 
BPFE, 1990), hlm. 305. 
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selama periode tersebut.4 Laba atau profit adalah kombinasi antara 
pendapatan dan pengeluaran.5 
Ada 3 alasan mengapa suatu perusahaan atau pemilik perusahaan 
menjadikan keuntungan sebagai tujuan usahanya, yaitu: pemilik 
perusahaan sebagai pengambil alih semua risiko; kondisi  pasar yg tidak 
sempurna; dan perusahaan sering mengalami ketidakseimbangan dalam 
jangka pendek.6 
Pada dasarnya, mencari keuntungan adalah sifatnya boleh, namun 
dalam urusan tersebut tentu harus memperhatikan kaidah atau aturan, 
sehingga para pelaku usaha sebagai muslim harus memikirkan secara 
matang, apakah cara pengambilan keuntungan tersebut sudah sesuai 
syariat Islam atau belum?. Paradigma ekonomi Islam telah mengatur 
bagaimana hubungan antara pelaku bisnis dalam perolehan keuntungan 
usaha ekonomi, agar dapat dilakukan secara wajar sesuai kesepakatan di 
antara mereka. Prinsip pengambilan keuntungan ini harus didasarkan 
saling rela, atau memindah milik dengan ganti rugi yang dibenarkan.7 
 
 
4 S.R. Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Rineka Cipta,1993), hlm. 8.  
 
5 Wiwik Tiswiyanti, dkk., “Pemahaman Makna Laba dan Penentuan Laba Bagi Pedagang 
Kaki Lima (Studi Kasus depan Kampus Universitas Jambi Mendalo)”, Jurnal, (Jambi) Vol. 3 
Nomor 02, 2018, hlm. 599. 
  
6 Kurnia Ekasari, “Hermeneutika Laba dalam Perspektif Islam”, Jurnal Akuntansi 
Multiparadigma, (Malang) Vol. 5 Nomor 1, 2014, hlm. 70. 
 
7 Mugiyati, “Pola Penetapan Harga Dalam Pembiayaan Murabahah Di Bank Syari’ah” 
(Analisis Managemen Keuangan Islam), Al-Hikmah Jurnal Studi Keislaman, (Surabaya) Vol. 3 
Nomor 1, 2013, hlm. 6. 
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Islam memaksudkan agar suatu keuntungan dapat diterapkan 
dalam suatu usaha, tujuannya agar keuntungan yang diperoleh tidak hanya 
menguntungkan bagi usaha dan pelakunya, tetapi juga dapat 
membersihkan (mensucikan) usahanya dan menjadikannya lebih adil dan 
bermanfaat.8   
 Wahbah Zuhaili menjelaskan dalam kitab yang diterjemahkan 
Abdul Hayyie, bahwa Mazhab Maliki membolehkan adanya biaya-biaya 
yang langsung dan tidak langsung yang terkait dengan transaksi jual beli. 
Kedua, Mazhab Syafi’i membahas pembebanan biaya-biaya yang secara 
umum timbul dalam suatu transaksi jual beli. Ketiga, Mazhab Hambali 
menerangkan biaya yang langsung maupun tidak langsung pada harga jual. 
Keempat, Mazhab Hanafi berbicara pembebanan biaya-biaya yang secara 
umum dapat timbul dalam suatu transaksi jual beli.9 Namun, dalam ulasan 
kalangan mazhab tersebut tidak ditemukan kata “keuntungan” dan 
penjelasan yang khusus, tetapi lebih kepada “harga”. 
 Selain itu, mengenai keuntungan meski banyak yang sudah 
membahasnya dalam berbagai penelitian, namun dirasa tetap perlu untuk 
dilakukan kajian pembaharuan. Anggapan menurut sebagian ulama 
mengenai hukum keuntungan yang melebihi batas adalah dilarang,  
sementara Yusuf Qardhawi dalam bukunya, Fatwa-Fatwa Kontemporer, 
 
 
8 Kurnia Ekasari, “Hermeneutika Laba dalam Perspektif Islam”, ..., 2014, hlm. 71. 
 
9 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, (Jakarta: 
Gema Insani, 2011), hlm. 74-75. 
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menuliskan secara jelas mengenai “keuntungan” dan mengambil 
keuntungan berlebihan disertai hukumnya.  
Yusuf Qardhawi dalam bukunya al-Halal wa al-Haram, 
menyampaikan bahwa dirinya tidak terikat dengan satu mazhab dalam 
berbagai persoalan yang dibahasnya. Beliau juga menegaskan, mazhab-
mazhab yang banyak dikenal di kalangan umat Islam tersebut pun tidak 
pernah mengharuskan siapapun untuk mengikuti salah satu mazhab, 
karena semua mazhab adalah hasil dari ijtihad para imam.10 Sikap 
moderatnya mengikis mazhab centris, hal ini dilakukan agar tidak terjebak 
pada fanatisme. Sikapnya yang toleran menjadikan fiqhnya progresif serta 
inovatif. Karena Islam yang kaya dengan khazanah klasiknya memberikan 
peluang emas bagi pemikir Islam kontemporer untuk melakukan kajian 
mendasar persoalan umat. Kegigihannya untuk terus menggali 
pengetahuan dan kemampuan, untuk jangan sampai terikat pada satu 
pemahaman yang dihasilkan oleh seseorang.11 Hal unik dari seorang Yusuf 
Qardhawi, dalam masalah ijtihad, kerap menggemakan bahwa untuk 
menjadi seorang ulama mujtahid yang luas wawasannya dan objektif 
pemikirannya, harus lebih banyak membaca buku-buku agama yang ditulis 
oleh kalangan non Islam.  
 
 
10 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, terj. Mu’ammal Hamidy, (Surabaya: 
PT. Bina Ilmu, 1993), hlm. 4. 
 
11 Sutopo, “Analisis Hermeneutik Atas Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Hadis-Hadis 
Ekonomi”, Jurnal Iqtishadia, (Tulungagung) Vol. 8 Nomor. 2, 2015, hlm. 10. 
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Pemikiran ekonomi Yusuf Qardhawi tidak lepas dari pandangan 
beliau mengenai Ilmu ekonomi itu sendiri. Menurutnya, Ilmu ekonomi 
bukanlah kebenaran yang pasti dan bukan pula sesuatu yang abadi. 
Pemikiran yang berkembang sekitar ekonomi hanyalah paham yang selalu 
berubah dan mungkin disanggah. Ilmu ekonomi adalah ilmu yang selalu 
mengalami renovasi dari masa ke masa.12  
Tak hanya itu, Hukum Islam yang lahir di tengah pergulatan 
masyarakat sebagai jawaban atas problematika yang muncul. Problematika 
masyarakat selalu berkembang dan berubah seiring dengan berubah dan 
berkembangnya masyarakat itu sendiri. Dengan itu, hukum Islam pun akan 
selalu berkembang dan berubah selaras dengan waktu dan ruang yang 
melingkupinya.13     
Dari sinilah, penulis mengambil kesimpulan, yang membedakan 
pemikiran Yusuf Qardhawi dengan tokoh lain adalah ijtihadnya yang tidak 
terikat pada pandangan salah satu mazhab. Beliau yang memang bukan 
pengikut suatu mazhab tertentu, sehingga beliau tidak mengambil suatu  
ijtihad untuk kepentingan pribadi atau kelompok tertentu dan bisa 
diterapkan pada masa sekarang atau di masa yang akan datang. 
 
 
12 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, terj. Zainal Arifin, (Jakarta: Gema 
Insani, 1997), hlm. 27. 
 
13 Danu Aris Setiyanto, “Pemikiran Hukum Islam Imam Malik Bin Anas (Pendekatan 
Sejarah Sosial)”, Jurnal Al-Ahkam, Vol. 1 Nomor 2, 2016, hlm. 106. 
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Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji tentang 
pemikiran ekonomi Yusuf Qardhawi tentang mengambil keuntungan 
berlebihan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana istinbath hukum Yusuf Qardhawi mengenai pengambilan 
keuntungan berlebihan dalam jual beli? 
2. Bagaimana pandangan Yusuf Qardhawi dan Fuqaha terhadap 
pengambilan keuntungan berlebihan dalam jual beli? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah,  
1. Agar pembaca dan masyarakat dapat mengetahui tentang konsep 
pengambilan keuntungan yang mencapai atau lebih dari 100% menjadi 
dihukumi halal dan menjadi haram menurut Yusuf Qardhawi. 
2. Agar pembaca dan masyarakat dapat lebih memahami bagaimana 
perbedaan dan persamaan pendapat Yusuf Qardhawi dan para Fuqaha 
mengenai pengambilan keuntungan berlebihan dalam jual beli. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini ada 2 yakni, manfaat secara teoritis dan 
manfaat secara praktis.  
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1. Penelitian ini memiliki manfaat teoritis, yakni dalam kemajuan ilmu 
ekonomi syariah atau ekonomi bisnis Islam, dan atau bidang prodi 
mu’amalah di perguruan tinggi agama Islam dapat menjadi alternatif 
referensi bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktisnya, ialah agar masyarakat sebagai pelaku ekonomi 
maupun petugas kelembagaan bidang bisnis lebih berhati-hati dalam 
melakukan suatu transaksi ekonomi khususnya kegiatan jual beli. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Pengertian Jual beli 
Jual beli atau perdagangan menurut bahasa, adalah Al-bay’u 
atau Muqa>balatu syai'in bi syai'in yang berarti menukar sesuatu 
dengan sesuatu.14 Dalam konsep ekonomi Islam, harga ditentukan oleh 
permintaan dan penawaran. Pengaturan harga ini diperlukan bila 
kondisi pasar tidak menjamin adanya keuntungan disalah satu pihak. 
Q.S. An-Nisaa’ ayat 29, Allah SWT berfirman: 
 
 ُلُكَْتأ َلا اْو ُنَماَء َنيذَّلا َاه ي ََيَ ْنَع ًَةَرَِٰت َنْوُكَت ْنَأ َّلاِإ ِلِطََٰبْلِبِ ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَل ََٰوَْمأ ْاۤو  
 ًامْيِحَر ْمُكِب َناَك الله َّنِإ ، ْمُكَسُف َْنأ ْاۤوُل ُتْق َت َلاَو ، ْمُكْنِم ٍضَار َت 
 
 
14 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, ..., hlm. 
344. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 
diantara kamu . dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. 4: 
29).15  
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Hukum jual beli terdapat dalam firman Allah, 
 
....  َأَو َبِِرلا َمَّرَح َو َعْي َبْلا ُ َّللَّا َّلَح .... 
 
Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba......”, (Q.S. Al-Baqarah: 275).16 
  
3. Pengertian Keuntungan 
Keuntungan adalah selisih antara total penjualan dengan total 
biaya. Keuntungan (Ar-ribh) yaitu tambahan harga barang yang 
diperoleh pedagang antara harga pembelian dan penjualan barang yang 
diperdagangkannya.17 Dengan prinsip dan tujuan bisnis yang telah 
ditetapkan dalam kaidah mu’amalah, keuntungan atau laba dalam 
Islam bukan hanya berpatokan pada maksimalnya nilai kuantitas dari 
 
 
15 Departemen Agama RI, Al -Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 
2010), hlm. 65. 
 
16 Ibid., hlm. 45. 
 
17 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin,..., hlm. 588. 
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keuntungan tersebut, melainkan juga menyelaraskannya dengan nilai 
kualitas yang diharapkan dalam Islam.18  
4. “Keuntungan” Dalam Islam 
Keuntungan yang merupakan hasil dari sebuah proses transaksi 
jual beli atau bisnis harus dinilai dari kualitasnya bukan hanya sekedar 
kuantitas yang diperoleh, sehingga laba tersebut dapat dinilai baik 
dalam Islam. Prinsip tersebut sesuai dengan kaidah “Al jaza>’u min 
jinsi al ’amal”, bahwa balasan itu tergantung dari perbuatannya. Maka 
setiap keuntungan yang dihasilkan melalui sumber yang diharamkan 
atau proses transaksi bisnis yang ilegal tidak diakui oleh syari’ah. 19 
5. “Keuntungan” Menurut Yusuf Qardhawi 
Batasan untuk keuntungan tidak ditemukan dalam nash, yang 
mewajibkan atau menganjurkan batas keuntungan tertentu seperti 
sepertiga, seperempat, atau sebagainya. Hal ini, dikarenakan bahwa 
pembatasan profit dengan batasan tertentu dalam perdagangan 
terhadap semua jenis barang, baik pada semua lingkungan, waktu dan 
kondisi merupakan hal yang tidak dapat mewujudkan keadilan. Meski 
telah terkenal di kalangan sebagian fuqaha, bahwa Al-ghabn 
dibolehkan dengan batas maksimal sepertiga (dari harga pembelian 
atau pokok). Sedangkan jika melebihi sepertiga dianggap tidak boleh 
 
 
18 Fachri Fachrudin, “Kajian Teori Laba Pada Transaksi Jual Beli Dalam Fiqih 
Mu’amalah (Studi Komparasi Teori Laba Ekonomi Konvensional)”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis 
Islam Ad-Deenar, (Bogor), hlm. 72. 
 
19 Ibid., hlm. 72. 
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dilakukan. Berdasarkan pada hadits muttafaq’alaih tentang masalah 
wasiat: “Sepertiga, dan sepertiga itu pun sudah banyak.”20 
Sebenarnya, laba dan penawaran adalah dua hal yang berbeda. 
Kadang-kadang seorang pedagang mendapatkan laba 50% atau 100%, 
tetapi ia tidak dianggap menipu pembeli karena harga pasar memang 
sedang naik hingga angka tersebut, atau bahkan lebih tinggi.21 
6. Studi Pemikiran Tokoh 
Mengenai pemikiran tokoh, dalam buku Metodologi Studi 
Tokoh, karya Syahrin Harahap dijelaskan, dari perspektif filsafat ilmu, 
sahnya sebuah studi tokoh sebagai salah satu metode penelitian, dapat 
dianalisis dari sudut ontologi, epistemologi dan aksiologi. Secara 
ontologis, studi tokoh bersifat alamiah (dijelaskan apa adanya), 
induktif (dijelaskan data yang diperoleh dari seorang tokoh), 
mempertimbangkan lewat menggali pikiran, perasaan dan motif 
dibalik tindakan sang tokoh. Dari sudut epistemologi studi tokoh 
dilakukan dengan pendekatan historis, sosio-cultural-religius (dalam 
konteks sosio-kultural dan agama sang tokoh) dan bersifat kritis-
analisis. Sedangkan dari sudut aksiologis, seorang tokoh dapat dilihat 
terutama dari sudut keteladanan, sebagai bahan introspeksi bagi tokoh-
 
 
20 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin,..., hlm. 588. 
 
21 Ibid., hlm. 589. 
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tokoh selanjutnya, dan menyumbang dalam perkembangan masyarakat 
dan ilmu pengetahuan.22  
7. Pemikiran Yusuf Qardhawi 
Menurut Fazlur Rahman, sebagaimana dikutip oleh Zulkifli 
Hasan, bahwa seorang pemikir yang menjadi pioner gagasan 
pembaharuan neo-modenisme Islam, berpendapat bahwa seorang 
pemikir hebat ialah mereka yang, menemukan suatu gagasan utama 
atau prinsip dasar yang utama yang membahas segala aspek 
kehidupan, kemudian menafsirkannya dengan jelas dan menjadikan 
sesuatu itu menjadi hal yang baru.; Kemudian gagasan tersebut mampu 
merubah perspektif kita dalam pemikiran suatu realita.; Terakhir, 
mampu mengemukakan suatu penyelesaian yang baru terhadap segala 
permasalahan yang telah lama menjadi perdebatan.  Berdasarkan ciri-
ciri tersebut, Yusuf Qardhawi dirasa telah memenuhi setiap kriteria 
tersebut. Beliau bukan saja mengenal prinsip dasar bahkan telah 
mentafsirkan, memperjelas dan menerangkannya dalam bentuk yang 
lebih berbeda. Gagasan Yusuf Qardhawi seperti konsep wasatiyyah, 
Maqa>sid al-Syari’ah, fiqh Al-awlawiyyat dan sebagainya beserta 
dengan anjuran pendekatan yang jelas, telah merubah pandangan 
 
 
22 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Jakarta: Istiqamah Mulya 
Press, 2006), hlm. 8. 
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umum dan mampu membantu untuk menyelesaikan permasalahan 
masyarakat dan umat.23 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Beberapa penelitian terdahulu seperti skripsi dan jurnal dengan tema yang 
hampir serupa dengan penelitian penulis, diantaranya  
Skripsi Isna Septiningsih, mahasiswa Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan skripsi kualitatif lapangan 
berjudul Sistem Pengambilan Keuntungan Akad Jual Beli Dalam Hukum 
Islam. Dijelaskan, bahwa untuk mendapatkan keuntungan yang 
diinginkan, ada banyak cara yang dilakukan oleh penjual sebagai upaya 
mempengaruhi konsumen agar mau membeli barang yang dijualnya. Akan 
tetapi sering terjadi ketidakstabilan harga pasar dan kurangnya 
pengetahuan tentang bagaimana menentukan keuntungan, dan kondisi 
demikian sering dimanfaatkan oleh pihak penjual yang memikirkan unsur 
materi kehidupannya, kemudian konsumen lah yang dirugikan.24 Dalam 
skripsi tersebut secara konsep membahas mengenai keuntungan dari jual 
beli yang secara umum menurut Islam, sedangkan penelitian penulis 
 
 
23 Zulkifli Hasan, “Yusuf Qardhawi dan Sumbangan Pemikirannya (Yusuf al-Qardhawi 
and Contribution of His Thoughts)”, Jurnal GJAT, (Malaysia) Vol. 3 Nomor 1, 2013, hlm. 57. 
 
24 Isna Septiningsih, “Sistem Pengambilan Keuntungan Akad Jual Beli Dalam Hukum 
Islam”, Skripsi, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2008, 
hlm. 4. 
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membahas mengenai mengambil keuntungan berlebihan dalam jual beli  
menurut pemikiran Yusuf Qardhawi. 
Skripsi kualitatif lapangan milik mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Prodi Mu’amalah Fakultas Syari’ah dan Hukum, Hamdi, 
dengan judul skripsi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengambilan 
Keuntungan Dalam Bisnis Fotografi Musiman (Studi Kasus Pada “Devilla 
Foto” Yogyakarta). Memaparkan, jika pelaksanaan bisnis yang dilakukan 
oleh “Devilla Foto” menurut kacamata hukum Islam dipandang sah atau 
boleh-boleh saja. Karena ada kesesuaian antara ketentuan dalam konsep 
jual beli, baik ditinjau dari segi akad, syarat, penyelesaian resiko serta 
kaidah etika bisnis Islam.25 Dalam skripsi tersebut, Hamdi membahas 
mengenai sistem jual beli dan pada pelaksanaan bisnisnya, sedangkan 
penelitian penulis fokus pada persoalan mengambil keuntungan secara 
berlebihan dalam jual beli. 
Skripsi kualitatif literer dengan judul Murabahah Dalam Perspektif 
Fikih Empat Mazhab dari mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) 
Lumajang, Jawa Timur, Muhammad Farid. Dalam skripsinya, dijelaskan 
mengenai jual beli menurut pandangan dari 4 mazhab, yakni Syafi’iyyah, 
Malikiyah, Hanafiah dan Hanabilah. Menurut ulama mazhab Syafi’iyyah 
dan Hanabilah, jual beli itu boleh dengan syarat kedua belah pihak yang 
bertransaksi mengetahui harga pokok. Sedangkan dari ulama mazhab 
 
 
25 Hamdi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengambilan Keuntungan Dalam Bisnis 
Fotografi Musiman (Studi Kasus Pada “Devilla Foto” Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas Syari’ah 
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007, hlm. 68. 
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Malikiyah, jual beli adalah dimana pemilik barang menyebutkan harga beli 
barang tersebut, kemudian mengambil keuntungan dari pembeli secara 
sekaligus. Dengan ketentuan suatu ukuran maupun dengan menggunakan 
presentase. Berbeda dengan pendapat sebelumnya, ulama mazhab 
Hanafiah mengatakan, bahwa jual beli adalah pemindahan sesuatu yang 
dimiliki dengan akad awal dan harga awal disertai tambahan keuntungan.26 
Jika dalam skripsi tersebut membahas mengenai jual beli dalam 
pandangan 4  mazhab, maka penelitian penulis adalah membahas tentang 
mengambil keuntungan berlebihan dalam jual beli, sehingga selain objek 
penelitiannya berbeda juga dalam penelitian ini penulis tidak membahas 
banyak mengenai jual beli. 
Penelitian Siti Aminah, mahasiswi Pascasarjana UNIPDU 
Jombang Prodi Menejemen Pendidikan Islam, yang merupakan penelitian 
kualitatif literer dengan judul Pengaruh Pemikiran Fiqh Yusuf Al-
Qardhawi di Indonesia, menurutnya Yusuf Qardhawi dalam buku-
bukunya selalu menekankan pentingnya ijtihad sebagai upaya untuk 
menghadapi tantangan yang berkaitan dengan syari’at Islam di zaman 
sekarang. Bahkan melalui teori dalam ijtihadnya tersebut ia mencoba 
memecahkan persoalan hukum yang berkembang pada masa kontemporer. 
Pendapatnya, bahwa Yusuf Qardhawi tergolong pemikir modern, dan 
tokoh “Konservatif Fundamentalis”. Kemampuannya dalam 
 
 
26 Muhammad Farid, “Murabahah Dalam Perspektif Fikih Empat Mazhab”, Skripsi, 
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) Lumajang, Lumajang Jawa Timur, 2013, hlm. 118-119. 
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mengeksplorasi pendapat semua ulama yang pernah muncul untuk 
memilih pendapat yang paling kuat dan sesuai untuk saat ini, namun 
terkadang ia harus memunculkan hukum baru karena ulama-ulama 
sebelumnya tidak mengkaji.27 
Tesis tersebut membahas mengenai pengaruh pemikiran fiqh Yusuf 
Qardhawi di Indonesia. Berbeda dengan penelitian penulis yang lebih 
fokus pada hukum dari mengambil keuntungan secara berlebihan dalam 
jual beli dalam pandangan Yusuf Qardhawi, penulis mencoba mengangkat 
pemikiran ekonomi dari tokoh ulama  kontemporer tersebut dengan 
menganalisis pendapatnya tentang mengambil keuntungan berlebihan 
dalam jual beli. 
Terdapat pula jurnal yang ditulis oleh Rashda Diana, Mahasiswi 
Institut Studi Islam Darussalam Gontor, yang dihimpun dalam Jurnal 
Tsaqafah dengan judul “Partisipasi Politik Muslimah Dalam Pandangan 
Yusuf Qardhawi”. Dijelaskan bahwa dalam jurnal tersebut, si penulis 
menyimpulkan jika tidak ada perbedaan pendapat antara Yusuf Qardhawi 
dan ulama lain yang melarang partisipasi politik muslimah. Apabila 
terdapat perbedaan, semata hanya disebabkan oleh perbedaan sudut 
pandang dalam memahami suatu dalil.28 Sedangkan dalam penelitian ini 
 
 
27 Siti Aminah, “Pengaruh Pemikiran Fiqh Yusuf Al-Qardhawi Di Indonesia”, Tesis, 
Program Pasca Sarjana UNIPDU Jombang, Jombang, 2015, hlm. 60-61. 
 
28 Rashda Diana, “Partisipasi Politik Muslimah Dalam Pandangan Yusuf Qardhawi”, 
Jurnal Tsaqafah, (Gontor) Vol. 5 Nomor 2,  2011, hlm. 308. 
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membahas mengenai berbedanya pendapat Yusuf Qardhawi dengan ulama 
lain, dalam hukumnya sebuah pengambilan keuntungan lebih dari 100 %. 
Ada pula penelitian yang ditulis oleh Asni, Dosen Syariah STAIN 
Sultan Qaimuddin Kendari, yang termuat dalam Jurnal Al-‘Adl dengan 
judul “Pemikiran Ijtihad Kontemporer Yusuf Qardhawi dan Relevansinya 
Dengan Pembaruan Hukum Islam Di Indonesia”. Bahwa wujud dari ijtihad 
kontemporer tersebut sudah direalisasikan di Indonesia, khususnya pada 
hukum-hukum yang ada dalam Undang-Undang Perkawinan maupun 
KHI.29  Berbeda dengan penelitian penulis, yang berusaha mengkaji 
pemikiran Yusuf Qardhawi dalam hukum suatu perkara ekonomi. 
Penelitian terdahulu berikutnya adalah ditulis oleh Wartoyo, 
Dosen Fakultas Ekonomi pada IBI Darma Jaya Bandar Lampung. Dalam 
Jurnal Ekonomi Islam La Riba. Dengan judul “Bunga Bank : Abdullah 
Saeed Vs Yusuf Qaradhawi (Sebuah Dialektika Pemikiran Antara Kaum 
Modernis Dengan Neo-Revivalis)”. Memaparkan mengenai studi 
komparasi antara persaman dan perbedaan pandangan dari Abdullah Saeed 
dan Yusuf Qardhawi terkait Bunga Bank.30 Sedangkan penelitian penulis 
hanya membahas mengenai keuntungan berlebihan dalam pandangan 
Yusuf Qardhawi. 
 
 
29 Asni, “Pemikiran Ijtihad Kontemporer Yusuf Qardhawi dan Relevansinya Dengan 
Pembaruan Hukum Islam Di Indonesia”, Jurnal Al-‘Adl, (Kendari) Vol. 6  Nomor 1, 2013, hlm. 
12. 
 
30 Wartoyo, “Bunga Bank : Abdullah Saeed Vs Yusuf Qaradhawi (Sebuah Dialektika 
Pemikiran Antara Kaum Modernis Dengan Neo-Revivalis)”, Jurnal Ekonomi Islam La Riba, 
(Lampung), Vol. IV Nomor 1, 2010, hlm. 125.  
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Artikel dari Sutopo, IAIN Tulungagung, dengan judul “Analisis 
Hermeneutik Atas Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Hadis-Hadis 
Ekonomi”, yang termuat dalam Jurnal Iqtishadia. Dimana isinya 
menjelaskan mengenai pemikiran Yusuf Qardhawi tentang hadits-hadits 
ekonomi dalam kitab as-Sunnah Mashdaran li al-Ma’rifah wa al-
Hadlarah yang menjelaskan konsep-konsep ekonomi Islam yang lebih 
berorientasi pada prinsip-prinsip kesejahteraan ekonomi dan keadilan 
sosial agar terlaksana.31  Perbedaan dengan penelitian  penulis yang 
terletak pada objek kajian, jika penelitian terdahulu adalah tentang 
pemikiran Yusuf Qardhawi pada hadits – hadits ekonomi, dan penelitin 
penulis adalah pemikiran Yusuf Qardhawi tentang suatu hukum dari 
sebuah kegiatan ekonomi. 
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis yakni Penelitian 
Kepustakaan (library research). Library research adalah penelitian yang 
data dan bahan kajian yang dipergunakan berasal dari sumber-sumber 
kepustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, surat kabar, 
dan dokumen.32  
1. Jenis penelitian 
 
 
31 Sutopo, “Analisis Hermeneutik Atas Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Hadis-Hadis 
Ekonomi”, Jurnal Iqtishadia, Vol. 8 Nomor 2, 2015, hlm. 232. 
 
32 Sofyan A. P. Kau, Metodologi Penelitian Hukum Islam Penuntun Praktis Untuk Skripsi 
Dan Tesis, (Yogakarta: Mitra Pustaka, 2013), hlm. 154-155. 
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Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian yaitu penelitian 
kualitatif literer yang menggunakan banyak data kepustakaan dan 
pendekatannya adalah menggunakan pendekatan normatif. Pendekatan 
normatif dijelaskan oleh Khoirudin Nasution sebagai studi Islam yang 
memandang masalah dari hal-hal terkait halal-haramnya dan mengenai 
seluruh  ajaran yang terkandung dalam nash.33 
 
2. Sumber data 
Berasal dari sumber data sekunder (data-data pendukung).  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 
langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.34 Dalam 
penelitian hukum, untuk sumber data sekunder digunakan tiga bahan 
hukum. Yakni bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan 
hukum tertier.35 Pada penelitian ini, penulis menggunakan data dari 
sumber-sumber data, bahan hukum primer: Seperti; Fatwa-Fatwa 
Kontemporer Jilid 2 (1995), Norma dan Etika Ekonomi Islam (1997), 
Halal dan Haram Dalam Islam (1993), Perjalanan Hidupku 1 (2003), 
Pasang Surut Gerakan Islam 1987),  Peran Nilai dan Moral Dalam 
Perekonomian Islam (2001). 
 
 
33 Khoirudin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Academia dan Tazzafa, 
2009), hlm. 153. 
 
34 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 91. 
 
35 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 
hlm. 113-114. 
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Kemudian bahan hukum sekunder berupa buku-buku 
pendukung yang isinya berkaitan, kitab-kitab terjemahan dari penulis 
lain, skripsi dan jurnal.  
 
3. Teknik pengumpulan data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data, yaitu 
dokumentasi kepustakaan. Dokumentasi merupakan metode 
pengumpulan data kualitatif sejumlah besar fakta dan tersimpan dalam 
bahan yang berbentuk dokumentasi. Bahan dokumentasi bisa berupa 
surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 
jurnal kegiatan dan sebagainya.36 Dalam penelitian ini, penulis 
mengumpulkan data dari buku: buku karya Yusuf Qardhawi, buku 
pendukung, kitab, skripsi dan jurnal. 
 
4. Teknik analisis data 
Menggunakan teknik analisis induktif, yakni teknik analisa 
yang dilakukan dengan cara mengomparasikan sumber pustaka 
yang berkaitan dengan fokus penelitian atau metode analisa data 
yang berangkat dari faktor-faktor yang bersifat khusus untuk 
ditarik kesimpulan yang bersifat umum.37 Dengan kata lain 
 
 
36 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 
hlm. 248. 
 
37 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 66. 
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memberikan gambaran dan memaparkan isi dari data yang 
diperoleh dari pola khusus ke umum. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Pada penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan sistematika 
pembahasan guna memudahkan penelitian. Dengan demikian penulis 
membagi kedalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, yang memuat gambaran umum tentang pola 
dasar penelitian dalam sebuah skripsi. Bab ini mencakup beberapa sub 
bab, yaitu A. Latar Belakang Masalah, B. Rumusan Masalah, C. Tujuan 
Penelitian, D. Manfaat Penelitian, E. Kerangka Teori, F. Tinjauan Pustaka, 
G. Metode Penelitian dan H. Sistematika Penulisan. 
Bab II Konsep Jual Beli Dan Keuntungan Berlebihan, berisi 
pembahasan teoritis mengenai mengambil keuntungan berlebihan dengan 
sub-sub sebagai berikut: A. Konsep Jual Beli Dalam Islam; 1. Pengertian 
Jual Beli dan Keuntungan, 2. Dasar Hukum Jual Beli Dalam Islam. B. 
Konsep Keuntungan Berlebihan Pada Transaksi Jual Beli Menurut 
Fuqaha.  
Bab III Yusuf Qardhawi Dan Konsep Pengambilan 
Keuntungan Berlebihan Dalam Jual Beli, berisi pemaparan mengenai 
tokoh pemikir Islam kontemporer Yusuf Qardhawi. Pada bab ini diuraikan 
mengenai A. Biografi dan Sejarah Pendidikan, B. Karya-Karya, dan C. 
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Konsep Pengambilan Keuntungan Berlebihan Dalam Jual Beli Menurut 
Yusuf Qardhawi. 
Bab IV Analisis Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang 
Mengambil Keuntungan Berlebihan Dalam Jual Beli, pada bab ini 
menjelaskan inti dari penelitian yang mencakup beberapa poin yaitu 
analisis dari Istinbath Hukum Yusuf Qardhawi Mengenai Pengambilan 
Keuntungan Berlebihan dalam Jual Beli dan Pandangan Yusuf Qardhawi 
dan Fuqaha Terhadap Pengambilan Keuntungan Berlebihan dalam Jual 
Beli. 
Bab V Penutup, merupakan Penutup dari keseluruhan 
pembahasan penelitian yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah 
dipaparkan, serta saran-saran yang menyangkut dengan penelitian dan 
penyusunan karya ilmiah yang penulis anggap perlu untuk kesempurnaan 
penelitian ini. 
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BAB II 
KONSEP JUAL BELI DAN KEUNTUNGAN DALAM  ISLAM 
 
A. Konsep Jual Beli Dalam Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli atau perdagangan menurut bahasa, adalah Al-bay’u 
atau Muqa>balatu syai'in bi syai'in yang berarti menukar sesuatu 
dengan sesuatu.1 Sedangkan dalam Bahasa Arab kata jual dan kata beli 
memiliki arti yang berlawanan namun orang-orang Arab biasa 
menggunakan ungkapan jual-beli dengan satu kata, yaitu Al-bay’u 
yang berarti tukar menukar.2 
Adapun menurut istilah, jual beli memiliki makna menukar 
barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepas 
hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.3 
Jual beli adalah membeli sil’ah (barang dagangan) dan 
menjualnya kembali dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan.4 
Menurut Imam Nawawi dalam kitab Majmu’, jual beli adalah 
pertukaran harta dengan harta dengan maksud untuk memiliki. 
 
 
1 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, (Jakarta: 
Gema Insani, 2011), hlm. 344. 
 
2 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Ushul Fiqh, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 
193.  
 
3 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hlm.67. 
 
4 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1997),  hlm. 588. 
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Sedangkan menurut Ibnu Qudamah menyatakan jual beli adalah 
pertukaran harta dengan harta dengan maksud untuk memiliki dan 
dimiliki. 5 
Dari kalangan ulama 4 madzhab, jual beli di definisikan 
sebagai berikut, 
a. Ulama Hanafiyah 
َةلَداَبُم ٍلاَم ٍلَابِ َٰىلَع ٍهْجَو ٍصْوُصَْمَ 
Artinya: “Saling menukar harta dengan harta melalui cara 
tertentu”. 
 
Menurut Nasrun Haroen, dalam definisi tersebut terkandung 
pengertian bahwa cara tertentu yang dimaksud ulama Hanafiyah 
adalah melalui qabul (ungkapan membeli dari pembeli) dan  ijab 
(pernyataan menjual dari penjual).6 
 
b. Ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah 
 ةَلَداَبُم ِلَالما ِلَالمِبِ اَكْيِْلَتَ اَكُْلَتََو 
Artinya: “Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 
pemindahan milik dan pemilikan”. 
 
 
 
5 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm. 69. 
 
6 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 111. 
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Dijelaskan oleh Nasrun Haroen, bahwa dalam hal ini ulama 
Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah memberi penekanan pada 
kata milik dan pemilikan, karena terdapat tukar-menukar harta 
yang sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa-menyewa (ijarah).7 
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Dasar hukum jual beli disandarkan pada al-Qur’an dan Sunnah, 
selain itu jual beli termasuk dalam perkara mu’amalah yang dihalalkan 
dan dibolehkan selama memenuhi syarat yang diperlukan. Menurut 
Hasbi ash-Shiddieqy dalam bukunya, hukum tersebut disepakati oleh 
seluruh ulama, dan tidak ada perbedaan pendapat di antara mereka.8  
 
a. Al-Qur’an 
...... ا َٰو َِبِرلٱ  َُّللَّٱ َّلَح َأَو َعْي َبْلٱ َمَّرَحَو  
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”. (QS. Al-Baqarah: 275)9 
 
 
 
7 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 112. 
 
8 Hasbi ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), hlm. 
336. 
 
9 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 
2010), hlm. 47. 
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 ُكَت ْنَأ َّلاِإ ِلِطََٰبْلِبِ ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَل ََٰوَْمأ ْاۤوُلُكَْتأ َ
ۤ
لا اْو ُنَمۤاَء َنيذَّلۤا َاه ي ََيَ ٍضَار َت ْنَع ًَةَرَِٰت َنْو
 ًامْيِحَر ْمُكِب َناَك للهۤا َّنِإ ، ْمُكَسُف َْنأ ْاۤوُل ُتْق َت َلاَو ، ْمُكْنِم 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 
diantara kamu . dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.(Q.S. 4: 
29).10 
 
  ْمُكْيَلَع ٌَحانُج ْنَأ ْاوُغ َت ْ ب َت ًلْضَف ْن ِِم ْمُكِِبَّر ْمُتْضََفأآَذَِإف، ْن ِِم ٍتََٰفَرَع ْاوُرُْكذَٱف َسَْيل  
 ََّللَّٱ ِمَاَرْلحِٱرَعْشَمْلٱَدْنِع ْمُكَٰىَدَهاَمَكُەوُرُْكذٱَو ْمُت ْ نُك ْنِإَو نِِم ِهِلْب َق َنِمَل َْيِِلآَّضلٱ 
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah 
bertolak dari Arafat, berdzikirlah kepada Allah di masy’arilharam 
dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu 
benar-benar termasuk orang-orang yang sesat”. (QS. Al-Baqarah: 
198).11 
 
b. As-Sunnah 
Jual beli merupakan mata pencaharian yang mulia, dalam suatu 
hadits: dari Rifa’ah bin Rafi’ r.a. 
 
 
 
10 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, ..., hlm. 83. 
 
11 Ibid., hlm. 24. 
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  ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع :َلَاق ؟ُبَيْطَأ ِبْسَكْلا  يَأ : َلِئُس َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ
 ٍرُْوْبَْم ٍعْي َب  لَُكو ، 
“Bahwa Nabi S.A.W. ditanya,’ Mata Pencaharian apa yang paling 
baik?’ Beliau menjawab, ‘Pekerjaan seseorang dengan tangannya 
sendiri dan setiap jual beli yang mabrur’.” Diriwayatkan oleh Al-
Bazzar dan dishahihkan oleh al-Hakim.12 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Agar dapat dikatakan sah, jual beli memiliki rukun dan syarat. 
1. Rukun Jual Beli:13 
1) Ada sighat (lafal ijab kabul).  Ijab adalah perkataan penjual, 
seperti “aku jual barang ini kepadamu dengan harga sekian” 
dan qabul adalah ucapan dari pembeli, seperti “aku beli 
barang ini darimu dengan harga sekian”.14 Dinukil oleh 
Siswadi dari Imam Taqiyuddin dalam Kifayatul Akhyar, 
meski ditemukan perbedaan lafaz dalam ijab kabul namun 
keduanya tetap terdapat persesuaian maksud.15 
 
 
12 Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, Fiqhul Islam: Syarah Bulughul Maram,  terj. Izzudin 
Karimi, dkk, (Jakarta: Darul Haq, 2007), hlm. 1. 
 
13 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 115. 
 
14 Taqiyuddin Abu Bakar, Kifayatul Akhyar, terj. Syarifuddin Anwar dan Mishbah  
Musthafa, (Surabaya: Bina Iman, 1995), hlm. 535. 
 
15 Siswadi, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ummul Qura, (Lamongan) Vol. 3 
No. 2, 2013, hlm. 63.  
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2) Ada subyek yang berakad. Disebut juga akid, oleh 
Dimyauddin Djuwaini dijelaskan, sebagai pihak-pihak yang 
melakukan transaksi jual beli, yang terdiri dari penjual dan 
pembeli. Baik itu pemilik asli maupun oranglain yang 
menjadi wali atau wakil.16 
3) Ada barang (obyek jual beli). 
4) Ada nilai tukar 
 
2. Syarat Jual Beli 
Untuk mengetahui sahnya suatu jual beli, Islam mensyaratkan atas 
3 hal:17 
Syarat sahnya ijab kabul, 
1) Jangan ada yang memisahkan. Setelah penjual mengatakan 
menjual, pembeli sebaiknya langsung menjawab. 
Begitupun sebaliknya, tidak saling diam. Sebab, apabila 
terpisah lama antara ijab dan kabulnya, membuat boleh 
keluarnya (batalnya) kabul tersebut.18 
2) Tidak diselingi dengan kata-kata di luar ijab kabul. 
 
 
 
16 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, ..., hlm. 56.  
 
17 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunah, terj. Kamaludin Marzuki, (Bandung: PT. Alma’arif, 
1989), hlm. 127-128. 
 
18 Taqiyuddin Abu Bakar, Kifayatul Akhyar, terj. Syarifuddin Anwar dan Mishbah  
Musthafa, ..., hlm. 535. 
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Syarat sahnya pelaku jual-beli, 
1) Baligh (berakal) 
Allah SWT. berfirman dalam Q.S. An-Nisaa: 5 
 
 ......  َلاَو اْو ُتْؤ ُت ََءاهَف سلٱ ْمُكَل ََٰوَْمأ ِتَِّلٱ َلَعَج ُ َِٰللَّٱ ْمُكَل اًمََٰيِق  
Artinya: "dan janganlah kamu serahkan kepada orang 
orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang 
ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai 
pokok kehidupan". (QS. An-Nisaa: 5)19 
 
2) Beragama Islam 
Syarat ini adalah syarat untuk keadaan tertentu. 
 
Syarat sahnya objek jual-beli, 
1) Suci atau untuk disucikan. Sehingga penjualan barang-
barang seperti anjing, babi, darah, bangkai dan khamr serta 
sejenisnya itu tidak sah. 
2) Jangan ditaklik, atau digantungkan, dikaitkan. Seperti, “aku 
jual motor ini ketika aku sudah bosan”. 
3) Tidak dibatasi waktunya. Seperti, “aku jual motor ini 
kepadamu selama satu tahun”. 
4) Dapat dilihat (diketahui dua belah pihak). 
 
 
 
19 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, ..., hlm. 61. 
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B. Konsep Pengambilan Keuntungan Pada Transaksi Jual Beli Dalam 
Fiqh Mu’amalah  
 
Keuntungan atau laba adalah selisih lebih hasil penjualan dari 
harga pokok dan biaya operasi.20 
Keuntungan menurut para fuqaha: 
1. Muhammad mengutip pendapat Al-Ghazali, keuntungan adalah 
kompensasi dari kepayahan perjalanan, resiko bisnis, dan ancaman 
keselamatan diri pedagang.21 Al-Ghazali bersikap sangat kritis 
terhadap laba yang berlebihan, menurutnya jika seorang pembeli 
menawarkan harga yang lebih tinggi dari pada yang berlaku, penjual 
harus menolaknya karna laba akan menjadi berlebih walaupun dalam 
hal itu tidak ada penipuan didalamnya. Pendapat tentang kebolehan 
para pedagang dalam mencari keuntungan yang halal menurut 
kehendak mereka, sesuai dengan ketentuan nilai dan patokan yang 
telah disebutkan dan tidak menghilangkan hak penguasa muslim untuk 
memberikan ukuran tertentu dalam membatasi keuntungan.22   
Pendapat Al-Ghazali yang dijelaskan oleh Moh Zuhri, tujuan 
utama dari harga yang adil dan berbagai permasalahan yang terkait 
adalah untuk menegakkan keadailan dalam transaksi, pertukaran dan 
 
 
20 Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, 
(Jakarta: Darul Haq, 2004), hlm. 78. 
 
21 Lely Shofa Imama, Konsep Dan Implementasi Murabahah Pada Produk Pembiayaan 
Bank Syariah, Jurnal Iqtishadia, (Pamekasan) Vol. 1 No. 2, 2014, hlm. 224. 
 
22 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 620. 
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hubungan lainya di antara masyarakat. Pengurangan keuntungan 
dengan mengurangi harga akan menyebabkan peningkatan penjualan 
dan akan terjadi peningkatan laba bahwa karna makanan pokok 
merupakan kebutuhan pokok, maka laba harus seminimal mungkin 
untuk mendorong perdagangan makanan. Karna dapat terjadi 
eksploitasi melalui penerapan tingkat harga dan laba yang berlebihan, 
laba pada umumnya harus dicari melalui barang-barang yang bukan 
kebutuhan pokok.23  
Al-Ghazali juga menjelaskan, seperti yang dikutip oleh Abdul 
Aziz. Bahwa etika bisnis dalam Islam, di wilayah pasar dicirikan 
seperti:24 
a. Tidak mengambil laba lebih banyak, seperti yang lazim dalam 
dunia bisnis. 
b. Membayar harga agak lebih mahal kepada penjual yang miskin, 
merupakan amal yang lebih baik daripada sedekah. Jika membeli 
barang dari seorang penjual yang miskin atau seseorang yang perlu 
dibantu, maka hendaklah melebihkan pembayaran dari harga yang 
semestinya. 
c. Memurahkan harga atau memberi potongan kepada pembeli yang 
miskin, memiliki pahala yang berlipat ganda. 
 
 
23 Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Bin Ahmad Al-Ghazali Al-Tusi, Ihya 
Ulumudin, terj. Moh Zuhri, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992), hlm. 56. 
 
24 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 275. 
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d. Bila berhutang, pembayaran dipercepat dari waktu yang telah 
ditentukan. Jika hutang berupa barang, maka diusahakan 
membayarnya sendiri kepada yang berpiutang tanpa diwakilkan.   
e. Membatalkan jual beli, jika pembeli menginginkannya. Sejalan 
dengan  prinsip “customer is king” dalam ilmu marketing. 
2. Wahbah Zuhaili dalam bukunya, menarik penjelasan dari Ibnu 
Qudamah, yang mengartikan laba sebagai tambahan dari harga pokok 
atau modal. Jika jumlahnya  tidak melebihi modal, maka tidak bisa 
disebut sebagai laba. Sedangkan Zuhaili sendiri menegaskan bahwa 
laba selalu mengikuti modal, jadi apabila laba diambil tanpa modal 
yang sah maka laba tersebut juga tidak sah, dan termasuk memakan 
harta oranglain secara batil.25 
3. Adiwarman Karim dalam bukunya, mengutip pernyataan Ibnu 
Taimiyah, tentang keuntungan yang menjadi motivasi para pedagang. 
Menurutnya para pedagang berhak memperoleh keuntungan dengan 
cara-cara yang dapat diterima secara umum tanpa merusak 
kepentingan pribadi dan kepentingan pelanggannya. Keuntungan yang 
adil sebagai laba normal secara umum diperoleh dari jenis 
perdagangan tertentu tanpa merugikan orang lain.26 Ibnu Taimiyah 
menentang tingkat keuntungan yang tidak lazim dengan 
 
 
25 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, 
(Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 76. 
 
26 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pres, 
2008), hlm. 142. 
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memanfaatkan ketidakpedulian masyarakat terhadap kondisi pasar 
yang ada. Seseorang yang memperoleh barang untuk mendapatkan 
pemasukan dan menjualnya dikemudian hari pun diperbolehkan, 
namun tidak diperkenankan meraup keuntungan terhadap orang-orang 
miskin yang lebih tinggi dan seharusnya tidak menaikkan harga 
terhadap yang sangat membutuhkan.27 
4. Pendapat Ibnu Khaldun, bahwa ia pernah berkata, “Sesungguhnya laba 
itu hendaklah kelebihan kecil dari modal awal karena harta  jika 
banyak, semakin besarlah labanya. Karena jumlah yang sedikit jika 
dimasukkan ke dalam jumlah yang banyak, ia akan menjadi 
banyak”.28 Ibnu Khaldun juga menjelaskan bahwa, besarnya laba 
tergantung dari perputaran modal barang yang dijual. Ketika laba 
tinggi maka harga jual tinggi, sehingga barang yang dijual tidak akan 
laku yang berakibat pada perputaran modal. Sedikit atau tidak namun 
ketika mengambil laba sedikit maka harga jual tidak terlalu tinggi. 
Sehingga orang-orang pun mampu membelinya. Perputaran modal 
akan menjadi cepat berkembang sehingga laba akan bertambah. Dan 
harus disesuaikan dengan kondisi masyarakat setempat.29  
 
 
27 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pres, 
2008), hlm. 142. 
 
28 Husein Syahatah, Pokok-Pokok Pikiran Akuntansi Islam, (Jakarta: Akbar Media Eka 
Sarana, 2001), hlm. 159. 
 
29 Ibid., hlm. 159. 
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5. Pendapat dari kalangan Mazhab:30 
a. Mazhab Maliki membolehkan adanya biaya-biaya yang langsung 
dan tidak langsung yang terkait dengan transaksi jual beli dengan 
ketentuan dapat memberikan nilai tambah pada barang, sehingga 
boleh mengambil keuntungan dari itu. 
b. Kalangan Mazhab Syafi’i membolehkan untuk membebankan 
biaya-biaya yang secara umum timbul dalam suatu transaksi jual 
beli, kecuali biaya tenaga kerjanya karena sudah termasuk dalam 
“keuntungan”. 
c. Kalangan Mazhab Hambali mengatakan bahwa semua biaya yang 
langsung maupun tidak langsung dapat dibebankan pada harga jual, 
sehingga keuntungan yang didapat sifatnya boleh. 
d. Kalangan Mazhab Hanafi tidak membolehkan mengambil 
keuntungan berdasarkan biaya-biaya yang seharusnya ditanggung 
oleh si penjual. 
 
 Keuntungan merupakan penyeimbang atau ‘iwadh dari sejumlah 
kemungkinan resiko yang harus ditanggung oleh produsen. Keuntungan 
yang merupakan hasil dari sebuah proses transaksi jual beli atau bisnis 
harus dinilai dari kualitasnya bukan hanya sekedar kuantitas yang 
diperoleh, sehingga laba tersebut dapat dinilai baik dalam Islam. Prinsip 
 
 
30 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, ..., hlm. 
74-75. 
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tersebut sesuai dengan kaidah “Al-jaza>’u min jinsi al ’amal”, bahwa 
balasan itu tergantung dari perbuatannya. Maka setiap keuntungan yang 
dihasilkan melalui sumber yang diharamkan atau proses transaksi bisnis 
yang ilegal tidak diakui oleh syari’ah.31  
Hal ini bisa dilihat melalui model-model bisnis yang 
dikembangkan oleh Rasulullah dalam meraih keuntungan yang bernilai 
materiil serta berkah. Untuk mendapatkan keuntungan yang bersih dari 
unsur riba dan kecurangan, Islam menentukan prinsip dasar dalam 
transaksinya. Prinsip saling ridho dan ta’awun dalam bertransaksi 
menunjukkan keuntungan yang diperoleh bukan semata-mata untuk 
kepentingan pribadi sang penjual akan tetapi lebih kepada memberikan 
manfa’at untuk sesama dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.32 
Dalam Al-Qur’an, banyak ayat-ayat yang menyinggung mengenai 
keuntungan, baik yang berkaitan dengan perniagaan maupun tentang tata 
cara perilaku manusia di kehidupan sehari-hari. 
 
َارَّخَس  َرْحَبْل  ْاوُلُكْأَِتل  ُهْنِم اًمَْلح  ًيَرَط  ْاوُِجرْخَتْسَتَو  ُهْنِم  ًةَيْلِح  َبْل َت،َاَنَْوُس   ِذَّلاى   َوُهَو 
ىَر َتَو  َكْلُفْلا  َرِخاَوَم  ِهْيِف  ْاوُغ َت ْ ب َِتلَو  ْنِم  ِهِلْضَف  ْمُكَّلََعلَو  َنْوُرُكْشَت  
 
 
31 Fachri Fachrudin, “Kajian Teori Laba Pada Transaksi Jual Beli Dalam Fiqih 
Mu’amalah, (Studi Komparasi Teori Laba Ekonomi Konvensional)”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis 
Islam Ad-Deenar, (Bogor), hlm. 72. 
 
32 Ibid., hlm.72. 
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Artinya: “dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 
agar kamu dapat memakan daripadanya  daging yang segar (ikan), dan 
kamu mengeluarkan dari lautan itu  perhiasan yang kamu pakai; dan 
kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur” (Q.S. An-
Nahl: 14).33 
 
Keuntungan yang diperoleh seorang pedagang termasuk ke dalam 
harta. Dalam Islam, masalah harta sangat dijamin, meliputi hak-hak 
individu. Perpindahan hak kepemilikan harus terjadi dengan cara-cara 
yang adil dan benar. Dengan salah satu cara, yakni melakukan transaksi 
jual beli yang didasari kerelaan di antara kedua belah pihak dan tidak ada 
unsur penipuan.34  Lely mengutip pernyataan Hamka (Keadilan Sosial 
dalam Islam: 1951), dalam konsep ekonomi Islam klasik bahwa, 
“Penipuan karena mengedjar keuntungan tergesa-gesa, pada hakikatnja 
adalah kebodohan dan terlalu singkat pemandangan. Djual dan beli, 
pegang dan gadai, borg dan petaruh, adalah termasuk kemestian 
masjarakat. Sebelum kita mati, masjarakat kita dengan sesama manusia 
tidaklah akan terputus. Si penipu bukanlah mempersubur ekonominja, 
melainkan menambah djatuhnja”.35 
 
Mengenai keuntungan, dalam al-Qur-an, dituliskan: 
 َنْيِدَتْهُم ْاُوناَك اَمَو ُْمُتََُرَٰ ِِت ْتَِبَِراَمَف َٰىَُدْلهِبِ َةَل ََٰلَّضلا  َّلا َكِئََٰلُْوأ ْاَُوَتَْشا َنْيِذ  
 
 
33 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, ..., hlm. 215. 
 
34 Nurfaizal, Paradigma Keadilan Perspektif Al-Qur’an (Tela’ah Riba Dan Jual Beli: 
Antara Persamaan Dan Perbedaan), Jurnal Pemikiran Islam An-Nida, (Riau) Vol. 39 No. 1, 2014, 
hlm. 34. 
 
35 Lely Shofa Imama, Konsep Dan Implementasi Murabahah Pada Produk Pembiayaan 
Bank Syariah, Jurnal Iqtishadia, ..., hlm. 223. 
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“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka 
tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk”.36 
 
Abdul Aziz menambahkan, bahwa dalam proses untuk 
mendapatkan dan memanfaatkan harta, biasanya manusia tidak luput dari 
godaan nafsu, supaya melakukan penyimpangan-penyimpangan yang tidak 
dibenarkan dalam Islam. Contohnya dalam dunia perdagangan dan usaha, 
semua orang ingin mendapatkan keuntungan yang  banyak. Hingga tidak 
mengenal batas halal dan haram.37   
Islam menganjurkan agar tidak berlebihan dalam mengambil laba. 
Husein mengutip kisah Sayyidina Ali bin Abi Thalib dalam suatu riwayat 
hadits, bahwa Ali bin Abi Thalib pernah menjajakan susu di pasar Kuffah 
dan berkata, “Wahai para saudagar! Ambillah (laba) yang pantas, maka 
kamu akan selamat, dan jangan kamu menolak laba yang kecil karena itu 
akan menghalangi kamu dari mendapatkan yang banyak”.38  
Keuntungan yang layak adalah yang memuaskan bagi konsumen dan 
produsen serta tidak mengandung unsur-unsur riba yang berlipat ganda.
 Batasan besarnya laba yang pantas hendaknya bisa disesuaikan 
dengan keadaan dan kondisi yang ada. Ketika bertransaksi dengan orang 
 
 
36 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, ..., hlm. 4. 
 
37 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, ..., hlm. 19. 
 
38 Husein Syahatah, Pokok-Pokok Pikiran Akuntansi Islam, ..., hlm. 159. 
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yang kurang mampu, ketika terjadi bencana alam dan sebagainya, 
sebaiknya laba yang pantas adalah  laba kecil.39  
 Ada beberapa hal yang menjadi dasar adanya ketentuan dalam 
sebuah  usaha harus dengan sikap jujur dan adil. Diantaranya:40 
1. Perbedaan harga. Menurut kebiasaan, jika perputarannya cepat, maka 
keuntungannya lebih sedikit. Sementara, jika perputarannya lambat, 
maka keuntungan akan banyak. 
2. Perbedaan penjualan kontan dengan penjualan secara cicilan. Pada 
asalnya, keuntungan dari penjualan kontan lebih kecil dibandingkan 
keuntungan dari penjualan dengan cicilan, yang bisa berlipat-lipat. 
3. Perbedaan komoditas yang dijual. Antara komoditas primer dan 
sekunder yang keuntungannya lebih sedikit karena memperhatikan 
orang-orang yang membutuhkan, dengan komoditas mewah, yang 
keuntungannya cenderung lebih banyak. Karena tidak semua mampu 
membeli. 
Adiwarman menegaskan, bahwa seorang pedagang tidak boleh 
mengambil keuntungan yang lebih besar kepada orang yang dalam hal ini 
jika dia orang Islam yang butuh untuk membeli barang untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya yang berarti penjual harus menetapkan keuntungan 
yang sama dengan keuntungan yang diperoleh dari orang lain yang tidak 
 
 
39 Husein Syahatah, Pokok-Pokok Pikiran Akuntansi Islam, ..., hlm. 159. 
 
40 Veithzal Rivai, Islamic Financial management: Teori, konsep, dan Aplikasi : Panduan 
praktis untuk lembaga keuangan, nasabah, praktisi, dan mahasiswa, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2008), hlm. 164. 
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sebutuh orang tersebut. Keuntungan merupakan tambahan yang dihasilkan 
oleh tenaga dari satu pihak dan harta dipihak lain melalui pembagian 
keuntungan dilakukan dengan cara yang sama.41  
Mencari keuntungan dalam perdagangan Islam merupakan sesuatu 
yang dibenarkan syara’ dan diperintahkan bagi orang-orang yang tidak 
bisa berdagang dengan baik untuk dirinya sendiri. Kebolehan mencari 
keuntungan yang banyak tidak berarti hal itu selalu disukai, tetapi sikap 
menerima dengan keuntungan yang sedikit, itu lebih lebih jauh dari 
subhat. Keuntungan itu halal bagi pedagang muslim jika selamat 
muamalahnya. Perdagangan dari suatu yang haram dan mengandung 
perkara haram seperti berdagang barang-barang haram atau bermuamalah 
dengan ikhtikar, penipuan, menyembunyikan harga pada waktu itu, curang 
dalam takaran dan sejenisnya, maksimal keuntungan yang diperoleh 
adalah haram.42 
 
 
41 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, ..., hlm. 332. 
 
42 Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Bin Ahmad Al-Ghazali Al-Tusi, Ihya 
Ulumudin, terj. Moh Zuhri, ..., hlm. 56. 
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BAB III 
YUSUF QARDHAWI DAN KONSEP PENGAMBILAN KEUNTUNGAN 
BERLEBIHAN DALAM JUAL BELI 
 
A. Biografi dan Sejarah Pendidikan Yusuf Qardhawi 
Yusuf Qardhawi lahir dengan nama Yusuf bin Abdullah bin Ali bin 
Yusuf al-Qardhawi. Tempat kelahirannya di Desa Sharf at Turab, Mesir 
bagian Barat pada tanggal 9 September 1926. Desa itu terletak di antara 
kota Thantha (21 kilometer) dan kota al-Mahallah al-Kubra (9 kilometer), 
setingkat kabupaten yang terkenal di Provinsi al-Gharbiyyah.1 Ketika ia 
berusia dua tahun, sang ayah meninggal dunia, kemudian di asuh oleh 
pamannya. Dengan perhatian yang cukup baik dalam lingkungan yang taat 
beragama, Yusuf Qardhawi sangat serius menghafal al-Qur’an yang di 
dampingi oleh Syaikh Hamid sejak usia lima tahun.2  
Ketika berusia tujuh hingga sepuluh tahun, ia diserahkan ke 
Sekolah Dasar al-Ilzamiyah di bawah Departemen Pendidikan Mesir. 
Setelah tamat, Yusuf Qardhawi berkeinginan untuk melanjutkan 
sekolahnya ke al-Azhar di Thantha. Awalnya sang paman merasa 
keberatan karena ekonomi keluarga yang lemah. Namun akhirnya 
menyetujuinya untuk melanjutkan sekolah menengah pertama dan sekolah 
 
 
1 Yusuf Al-Qardhawi, Perjalanan Hidupku I, terj. Cecep Taufikurrahman, (Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 2003), hlm. 103.  
 
2 Yusuf Qardhawi, Pasang Surut Gerakan Islam, terj. Faruq Ubah, (Jakarta: Media 
Dakwah, 1987), hlm.153.  
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menengah umum di Thantha dengan biaya yang pas-pasan. Pada tahun 
1957 Yusuf Qardhawi menempuh studi di Lembaga Tinggi Riset dan 
Penelitian masalah-masalah Arab selama tiga tahun. Kemudian 
melanjutkan pendidikannya pada Pasca Sarjana jurusan Tafsir Hadits di 
Fakultas Ushuluddin di Universitas Cairo Mesir tahun 1960 dan 
memperoleh gelar master. Kemudian meraih gelar doktor pada tahun 1973 
dengan tesis berjudul Fiqih al-Zakah.3 Seiring perjalanan akademisnya 
yang pesat, membuat besar pula perhatiannya terhadap kondisi umat Islam 
waktu itu. Ditambahnya situasi Mesir saat itu yang semakin buruk karena 
kejamnya rezim yang berkuasa kala itu.  
Adik Hermawan mengutip penjelasan Abdurrahman Qadir, sebagai 
seorang ilmuwan, Qardhawi muda banyak mengkaji pendapat para ulama 
terdahulu seperti al-Ghazali, Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim, Syaikh al-
Bakhi al-Khauli, Muhammad Abdullah Darraz dan Syaikh Mahmud 
Syaltut. Dijelaskan bahwa pada masa kekuasaan Raja Faruq tahun 1949, 
Qardhawi pernah dipenjarakan karena terlibat dalam gerakan Ikhwanul 
Muslimin. Ia ditangkap bulan April 1956, dan pada bulan Oktober 1956 ia 
dipenjara selama dua tahun.4  
Yusuf Qardhawi sering mendengar pidato Imam Hasan al-Bana. Ia 
mengaku terpukau dengan pidato Hasan al-Bana dari segi cara 
 
 
3 Sulaiman bin Shalih Al Khuraisyi, Pemikiran Yusuf Al Qardhawi dalam Timbangan, 
(Bogor: Pustaka Imam Asy Syafi’i, 2003), hlm. 7. 
 
4 Adik Hermawan, “I’jaz Al-Qur’an Dalam Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi”, Jurnal 
Madaniyah, (Semarang) Vol. 2 Edisi 11, 2016, hlm. 207. 
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penyampaian, kekuatan hujjah, dan luasnya wawasan. Setiap pertemuan 
rutin selalu berkesan. Hingga ia pernah mengungkapkan bahwa, “Tokoh 
Ulama yang paling banyak mempengaruhi saya adalah Hasan al-Bana – 
Pemimpin gerakan Ikhwanul Muslimin yang sering saya ikuti 
ceramahnya”.5  
Al-Qardhawi mengawali karirnya sebagai penceramah dan 
pengajar di berbagai masjid. Ia juga menjadi pengawas pada Ma’had al-
Aimmah (akademi para Imam), merupakan lembaga yang berdiri di bawah 
Kementerian Wakaf Mesir pada tahun 1956. Setelah itu ia pindah dan 
berganti ke bagian administrasi umum untuk masalah-masalah budaya 
Islam di Universitas al-Azhar Mesir tahun 1959. Ia bertugas sebagai 
pengawas hasil cetakan dan seluruh pekerjaan yang menyangkut bidang 
dakwah.6 
Pada tahun 1961,Yusuf Qardhawi pergi ke Qatar, ia mendirikan 
madrasah Ma’had al-Diin yang berkembang menjadi Fakultas Syari’ah 
dan Universitas Qatar. Ia pernah memegang beberapa jabatan  penting 
selama karirnya, antaralain:7 
a. Dekan Fakultas Syariah dan Studi Islam di Universitas Qatar 
 
 
5 Sulaiman bin Shalih Al Khuraisyi, Pemikiran Yusuf Al Qardhawi dalam Timbangan, ..., 
hlm. 7. 
 
6 Amir Hamzah Nasution, dkk., “Kontribusi Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi Dalam Kitab 
Kaifa Nata’amal Ma’a As-Sunnah Nabawiyah”, At-Tahdis: Journal of Hadith Studies, (Sumatra 
Utara) Vol. 1 No. 1, 2017, hlm. 143.  
 
7Adik Hermawan, “I’jaz Al-Qur’an Dalam Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi”, Jurnal 
Madaniyah, ..., hlm. 207-208.   
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b. Direktur Kajian Sunnah dan Sirah di Universitas Qatar 
c. Anggota Lembaga Tertinggi Dewan Fatwa dan Pengawasan Syariah di 
Persatuan Bank Islam Internasional 
d. Pakar Fikih Islam di Organisasi Konferensi Islam 
e. Anggota atau Pendiri Yayasan Kebijakan Islam Internasional 
f. Anggota Majelis Pengembangan Dakwah Islamiyah di Afrika.    
 
Yusuf Qardhawi sebagai seorang ulama terkemuka, banyak yang 
mengakui. Ia menekuni banyak disiplin ilmu, pemikiran, dakwah, 
pendidikan dan jihad. Kontribusinya sangat dirasakan umat di seluruh 
dunia. Pengabdiannya untuk Islam tidak terbatas pada satu sisi tertentu. 
Aktivitasnya sangat beragam dan sangat luas ke berbagai bidang yaitu, 
bidang ilmu pengetahuan, fiqh dan fatwa, dan dakwah. Keberhasilan yang 
dicapai Qardhawi dalam bidang yang beragam ini tak lepas dari peran 
besar keluarganya yang harmonis dan Islami. Beliau menikah pada bulan 
Desember 1958, dengan Ummu Muhammad berasal dari Hasyimiyah 
Husainiyyah. Keduanya dikaruniai empat orang putri dan tiga orang 
putra.8 
Yusuf Qardhawi juga aktif mengikuti seminar dan muktamar 
internasional tentang Islam dan hukum Islam atas undangan berbagai 
universitas dan lembaga ilmu pengetahuan. Seperti, seminar hukum Islam 
 
 
8 Rashda Diana, “Partisipasi Politik Muslimah Dalam Pandangan Yusuf Qardhawi”, 
Jurnal Tsaqafah, (Gontor) Vol. 5 Nomor 2, 2011. hlm. 292.  
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di Libya pada tahun 1972, muktamar ekonomi Islam pertama di Mekkah, 
muktamar tarikh Islam di Beirut, muktamar hukum Islam di Riyadh, 
muktamar dakwah dan da’i di Madinah, dan muktamar pelajar Islam di 
Amerika Serikat dan Canada. Qardhawi memperoleh banyak penghargaan 
karena keterlibatan dan keaktifannya dalam berbagai organisasi dan 
lembaga internasional. Yakni penghargaan dari Islamic Development 
Bank dalam bidang ekonomi Islam (1411 H), penghargaan dari Raja Faisal 
dalam bidang studi Islam (1413 H), penghargaan dari International Islamic 
University Malaysia di bidang ilmu pengetahuan (1996), penghargaan dari 
Sultan Hassanul Bolkiah dalam pengabdiannya terhadap fikih Islam 
(1997), dan penghargaan dari Sultan al-‘Uwais atas prestasi al-Qardhawi 
dalam bidang kebudayaan dan pendidikan di Emirates (1999 M/ 1420 H).9    
 
B. Karya-Karya Yusuf Qardhawi 
Dikatakan sebelumnya, bahwa Yusuf  Qardhawi merupakan 
pengarang yang produktif. Karya-karyanya baik berupa buku, artikel 
maupun penelitian ilmiah sudah banyak tersebar di dunia Islam dengan 
beberapa alih bahasa. Dalam sebuah  jurnal, disebutkan bahwa tidak 
semua karya-karya Yusuf Qardhawi diterjemahkan dalam Bahasa 
 
 
9 Amir Hamzah Nasution, dkk., “Kontribusi Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi Dalam Kitab 
Kaifa Nata’amal Ma’a As-Sunnah Nabawiyah”, At-Tahdis: Journal of Hadith Studies, ..., hlm. 
145. 
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Indonesia namun disusun secara alfabetis, dan bukan berupa cetakan 
pertama serta tidak disebutkan tahun terbitnya.10 
1. A’dat al-hall al-Islam 
2. Adwa’ ala> Qa>diyyat al-Takfi>r baina al-Gaulah wa al-Muqa>ssirin 
3. Ayna al-Khalal (cet. V, 1992) 
4. Akhla>q al-Isla>m fi> Dani al-Kitab wa al-Sunnah 
5. ‘Alam wa Taghiyyah 
6. ‘Aqa’idd al-Islam fi> Dani al-Kitab wa al-Sunnah 
7. Al-Aqliyyat al-Diniyyah wa al-Hall al-Islami 
8. Al-‘Aql wa al-‘Ilm fi> al-Qur’an al-Karim (1996) 
9. Al‘alawiyyat al-H{araka>t al-Isla>miyyah fi> al-Marh{alat al-Qadi>mah 
(1990) 
10. 'Awa>mil al-Sa>’ah wa al-Muru>nah fi> al-Syari>’at al-Isla>miyyah 
11. Ba’i al-Mura>bah{ah li al-Amr bi al-Syarra>’ (1983) 
12. Bayyinat al-H{all al-Isla>mi wa Syubhat al-‘Ilma>niyyin wa al-
Mutagharribin (1988) 
13. Darsu al-Nukbat al-Tsa>niyyah 
14. Daur al-Qa>im wa al-Akhla>q fi> al-Iqtisha>d al-Isla>mi  
15. Al-Dinn fi> ‘Ashr al-‘Ilm 
16. Duru>s fi> al-Tafsi>r Surah al-Ra’d 
17. Fata>wa> li al-Mar’ah al-Muslimah 
 
 
10 Adik Hermawan, “I’jaz Al-Qur’an Dalam Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi”, Jurnal 
Madaniyah, ..., hlm. 208-211.   
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18. Fata>wa> Mu’asyirah 
19. Al-Fatwa baina al-Indibas\ wa al-Tasa>yyub (1988) 
20. Fawa>’id al-Bunu>k Hiya al-Riba> al-H{aram (cet. III, 1994) 
21. Fi> Fiqhu al-‘Ala>wiyyat  “Dirasat Jadi>dah fi> Dau’ al-Qur’a>n wa al-
Sunnah” (1995) 
22. Al-Fiqhu al-Isla>mi baina al-As}alah wa al-Tajdi>d 
23. Fiqhu al-Zaka>h (cet. II, 1973) 
24. Ghair al-Muslimi>n fi>  al-Mujtama’ al-Isla>mi (cet. V, 1996) 
25. Al-H{alal wa al-H{aram fi> al-Isla>m (1976) 
26. Al-H{all al-Isla>mi Faridah wa Dharu>rah (1974) 
27. Al-Hall al-Isla>mi wa Syubhat al-Murtabi>n wa al-Musyakkiki>n 
28.  H{aqiqah al-Tauh}id 
29. Al-Haya>t al-Rabba>niyah wa al-‘Ilm (1995) 
30. Al-Hulu>l al-Mustauradah wa Kaifa Jannat ’ala Ummatina (1971) 
31. Al-Iba>dah fi>  al-Isla>m (1971) 
32. Al-Ijtihaad fi> al-Syari>’at al-Isla>miyyah (1985) 
33. Al-Ijtiha>d al-Mu’asyir baina al-Indhibas\ wa al-Infira>d (1994) 
34. Al-'Ima>n wa al-H{aya>h (cet. XVI, 1993) 
35. Al-Imam al-Ghazali baina Madi>hiyyah wa Naqi>diyyah (1987) 
36. Al-Isla>m H{adarat al-Ghadd (1995) 
37. Al-Isla>m wa al-Fann (1996)  
38. Al-Isla>m wa al-‘Ilmaniyyah Wajhan li Wajhin (1987) 
39. Jail al-Nas}r al-Mansyud 
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40. Jari>mat al-Riddah wa ’Uqu>bat al-Murtad fi> Dau’ al-Qur’a>n wa al-
Sunnah 
41. Kaifa Nata’amal ma’a al-Qur’an al-Karim (1999) 
42. Kaifa Nata’ama>l ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, Ma’alim wa 
Dhawabis\ (1989) 
43. Al-Khasa>’ish al-‘Ammah li al-Isla>m (1977) 
44. Khathuba al-Syaikh al-Qaradhawi (1998) 
45. Likai Tunja> Mu’assasah al-Zaka>h (1994) 
46. Liqa>’at wa Mah}awirat H}aula Qadaya al-Isla>m wa al-‘Ashr (1992) 
47. Al-Madkhal li Dira>sat al-Sunnah al-Naba>wiyyah (1990) 
48. Madkhal li Dira>sat al-Syari>’at al-Islamiyyah (1990) 
49. Madkhal li Ma’rifat al-Syari>’at al-Islamiyyah (1996) 
50. Malami>h al-mujtami’ al-Muslim al-Lidzi Nansyuduh (1993) 
51. Markaz al- mar’ah al-H{ayah al-Siya>siyyah al-Isla>miyyah 
52. Mauqif al-Isla>m min al-Ilha>m wa al-Kasyf wa al-Ru’ya, wa min al–
Tama>’im wa al-Kaha>nah wa al-Ruqa (1994) 
53. Min Ajl Syahwah Ras}idah (1995) 
54. Min Fiqh al-Daulah fi> al-Isla>m (1997) 
55. Al-Muntaqaa min al-Targi>b wa al-Tarh}ib (cet. II, 1993) 
56. Al-Murji’iyyah  al-‘Ulya fi> al –Isla>m (1992) 
57. Al-Muslimu>n Qa>dimu>n 
58. Musykilah al-Farq wa Kaifa ‘Ala>jaha al-Isla>m (1966) 
59. Nafahat wa Lafahat 
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60. Al-Na>s wa al-H{aq 
61. Al-Niqa>b li al-Mar’ah 
62. Nisa>’ Mu’minat 
63. Al-Niyyah wa al-Ikhlash (1995) 
64. Qadaya Mu’ashirah ‘Ala> Bisas\ al-Bahas\ 
65. Qut}uf Daniyyah min al-Kitab wa al-Sunnah 
66. Al-Rasu>l wa al-‘Ilm (cet. V. 1991) 
67. Risa>lat al-Azhar baina al-Ams wa al-Yaum wa al-Ghadd (1984) 
68. Al-Syabr fi> al-Qur’a>n al-Kari>m (cet. II. 1985) 
69. Al-Syahwat al-Isla>miyyah baina al-Ikhlaf al-Masyru>’ wa al-Tafarruq 
al-Maz\mu>m (1990) 
70. Al-Syahwat al-Isla>miyyah baina al-Juh}ud wa al-Tat}arruf (1987) 
 
C. Konsep Keuntungan Berlebihan Dalam Jual Beli Menurut Yusuf 
Qardhawi 
Yusuf Qardhawi menjelaskan dalam buku Fatwa-Fatwa 
Kontemporernya, pada dasarnya dalam perniagaan atau perdagangan 
adalah untuk mendapatkan keuntungan atau laba. Barangsiapa yang tidak 
beruntung perdagangannya, hal itu dikarenakan bahwa ia tidak melakukan 
usaha dengan baik dalam memilih dagangan atau dalam bermuamalah 
dengan orang lain.11  
 
 
11 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1997), hlm. 589. 
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Mengenai keuntungan dengan Al-ghabn (taktik penawaran), 
menurut sebagian tokoh pemikir masih dianggap sebagai perkara yang 
samar. Meski telah terkenal di kalangan sebagian fuqaha, bahwa al-ghabn 
dibolehkan dengan batas maksimal sepertiga (dari harga pembelian atau 
pokok). Sedangkan jika melebihi sepertiga dianggap tidak boleh 
dilakukan. Berdasarkan pada hadits muttafaqu’alaihi tentang masalah 
wasiat: “Sepertiga, dan sepertiga itu pun sudah banyak”.12 
Sebenarnya, laba dan penawaran adalah dua hal yang berbeda. 
Kadang-kadang seorang pedagang mendapatkan laba 50% atau 100%, 
tetapi ia tidak dianggap menipu pembeli karena harga pasar memang 
sedang naik hingga angka tersebut, atau bahkan lebih tinggi. Terkadang 
penjual bersikap mudah terhadap pembeli padahal ia sudah mendapatkan 
keuntungan yang besar. Demikian pula, terkadang si pedagang menjual 
barang kepada pembeli dengan keuntungan yang sedikit, atau tanpa 
mendapat keuntungan bahkan hingga rugi tetapi dilakukannya dengan 
menipu pembeli. Oleh karena itu, perlu mengetahui maksud perdagangan 
dan keuntungan.13 
Seperti yang dipaparkan sebelumnya, mengambil keuntungan 
sesuai batasan menurut Yusuf Qardhawi dengan pendapat sebagian tokoh 
pemikir masih dianggap sebagai perkara yang samar. Didukung pula 
bahwa batasan tentang keuntungan itu tidak ditemukan dalam nash. 
 
 
12 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 588. 
 
13Ibid., hlm. 589. 
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Alasannya, bahwa pembatasan profit dengan batasan tertentu dalam 
perdagangan terhadap semua jenis barang, baik pada semua lingkungan, 
waktu, dan kondisi merupakan hal yang tidak dapat mewujudkan 
keadilan.14 Sementara tidak ditemukannya dalil yang berkaitan dengan 
ketentuan keuntungan bagi sebuah usaha, untuk dikatakan bila melebihi 
jumlah tersebut adalah haram. Dalam sebuah usaha diperlukan adanya 
sikap jujur dan adil. Qardhawi menjelaskan, bahwa keadilan terletak pada 
sikap dalam mengambil keuntungan tanpa mendzalimi pihak lain, baik 
pembeli atau pesaing.15      
Menurutnya, tidak dijumpai perkataan fuqaha yang memberikan 
batasan tertentu terhadap besar-kecilnya keuntungan yang didapat seorang 
pedagang. Kecuali apa yang disampaikan oleh al-‘Alla>mah az-Zaila’i dari 
kalangan Hanafiyah dalam menyimpulkan pendapat dari pengarang kitab 
al-Hidayah tentang perlunya pengaturan harga apabila para penjual bahan 
makanan sudah berbuat curang. Ia menjelaskan bahwa maksud dari 
melampaui batas yang keji (Ta’addi > fa<hisy) ialah menjual barang dengan 
dua kali lipat dari harganya. Namun tidak dijelaskan apa yang dimaksud  
dengan  “harga” disini. Apakah harga umum pasaran sekarang atau harga 
pada waktu itu, atau harga beli yang ketika itu tidak saling memastikan 
antara harga dan keuntungan?. Dari kalangan Malikiyah, di antaranya ada 
 
 
14 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 588.  
 
15 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral Dalam Ekonomi Islam, terj. Didin 
Hafidhuddin, Setiawan Budiutomo dan Aunur Rofiq Shaleh Tamhid, (Jakarta: Robbani Press, 
2001), hlm. 396. 
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yang membatasi keuntungan sepertiga (dari pembelian), tetapi belum 
ditemukan sumbernya.16    
Sebuah perdagangan tidak lepas dari keuntungan (hak), 
menyucikan harta (kewajiban), dan niat seseorang.  Mencari keuntungan, 
menurut Yusuf Qardhawi yaitu bahwa batas minimal yang pada dasarnya 
diperoleh dalam perdagangan yang beruntung (batas minimal keuntungan 
dagang) ialah yang sekiranya keuntungan tersebut dapat digunakan untuk 
membayar zakat modal, juga cukup untuk nafkah dirinya beserta 
keluarganya. Karena harta tersebut secara nyata dapat berkurang karena 
dikeluarkannya zakat hingga tersisa 97,5 % - maka tidak diragukan lagi 
dapat pula berkurang sebesar kebutuhan nafkah pemiliknya beserta 
keluarganya.17 Hal tersebut menuntut pemilik modal yang sedikit untuk 
mendapatkan keuntungan yang lebih banyak, bisa dengan cara 
meningkatkan frekuensi pemutarannya, atau dengan menambah jumlah 
labanya sehingga keuntungan yang diperoleh dapat digunakan untuk 
menutup nafkah yang dibutuhkan. Sebab, jika tidak maka modal yang 
demikian itu akan terkurangi oleh nafkah tersebut. Tentu berbeda dengan 
orang yang memiliki modal besar, karena dengan laba sedikit dari suatu 
modal sudah dapat mencukupi kebutuhan.18 
 
 
16 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 596-597. 
 
17 Ibid., hlm. 588.  
 
18 Ibid., hlm. 588. 
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Sekali lagi, Qardhawi menegaskan bahwa di dalam al-Qur’an dan 
As-Sunnah tidak terdapat nash yang memberikan batasan tertentu terhadap 
laba atau keuntungan dalam perdagangan. Karena hal tersebut diserahkan 
kepada hati nurani masing-masing muslim dan bagaimana tradisi suatu 
masyarakatnya. Namun yang harus diperhatikan adalah tetap memelihara 
kadah-kaidah keadilan dan kebajikan serta larangan memberikan mudharat 
pada diri sendiri maupun terhadap oranglain. Itu sebabnya, Islam tidak 
memisahkan antara perihal ekonomi dan akhlak. Beda dengan sistem 
kapitalisme yang  menjadikan sebuah “keuntungan materi” sebagai tujuan 
utama dan pemberi motivasi terbesar untuk melakukan kegiatan 
perekonomian. Sehingga mereka menjalankan bisnis dengan mencari 
keuntungan lewat jalan riba atau menimbun barang-barang yang sangat 
dibutuhkan masyarakat, atau menjual barang yang memabukkan yang 
menimbulkan banyak mudharat akan tetapi mendatangkan keuntungan 
bagi kelompok tertentu.19 
Sebuah perdagangan tidak lepas dari keuntungan (hak).  Mencari 
keuntungan, dikutip dari bukunya, Fatwa-Fatwa Kontemporer, Yusuf 
Qardhawi memaparkan bahwa batas minimal yang pada dasarnya 
diperoleh dalam perdagangan yang beruntung (batas minimal keuntungan 
dagang) ialah yang sekiranya keuntungan tersebut dapat digunakan untuk 
membayar zakat modal, juga cukup untuk nafkah dirinya beserta 
keluarganya.  
 
 
19 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 596. 
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Yusuf Qardhawi menegaskan bahwa laba atau keuntungan yang 
terhindar dari sebab dan praktik keharaman, maka hal tersebut dibolehkan 
dan dibenarkan syara’ hingga pedagang dapat memperoleh laba sebesar 
100% dari modal bahkan berlipat. Keuntungan berlebihan yang dimaksud 
oleh Yusuf Qardhawi ialah keuntungan yang lebih dari 100%. Standar 
keuntungan menurut Yusuf Qardhawi adalah mencapai 100%, dan sebuah 
keuntungan dikatakan melebihi ketika lebih dari itu. Yusuf Qardhawi 
mengelompokkan konsep hukum pengambilan keuntungan berlebihan, 
yakni: diperbolehkan mengambil keuntungan hingga 100% dan 
diperkenankan memungut laba lebih dari 100%.20 
Menurut penjelasan Yusuf Qardhawi di atas, dimaksudkan bahwa 
laba atau keuntungan yang terhindar dari sebab dan praktik keharaman, 
maka hal tersebut dibolehkan dan dibenarkan syara’ hingga pedagang 
dapat memperoleh laba sebesar 100% dari modal bahkan berlipat. Alasan 
yang ia kemukakan: 
1. Diperbolehkan mengambil keuntungan hingga 100% 
Terdapat hadits shahih yang menunjukkan diperbolehkannya 
mengambil laba hingga 100% (dari pembelian). Yusuf Qardhawi 
menggunakan rujukan dari salah satu hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari pada “Kitab al-Manaqib”, dari Urwah:  
 
 
 
20 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 603-615. 
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 َش ِِهب ُهَل ىََٰتَْش َۤاف ،ًةاَش ِِهب ُهَل ْيَِتَْشَي ًاراَن ْيِد ُهَاطَْعا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َِٰللَّا ىَّلَص َّبَِّنلا ََّنا ، ِْيَتا
 َعاَب َف  َل َناََكو .ِهِعْي َب ْفي ِةََكَبْْلِبِ ُهَل اَعَدَف ،ٍةاَشَو ٍراَن ْيِدِبَءاَجَف ،ٍراَن ْيِدِب َاُهُ اَدْحِا َىَتَْشَا ْو
 ِهْيِف َحِبَرَل َبَا  تَلا 
“Bahwa Nabi SAW. memberinya (Urwah) uang satu dinar untuk 
dibelikan kambing. Maka dibelikannya dua ekor kambing dengan uang 
satu dinar tersebut, kemudian dijualnya yang seekor dengan harga 
satu dinar. Setelah itu ia datang kepada Nabi SAW. dengan membawa 
uang satu dinar dan seekor kambing. Kemudian beliau mendoakan 
semoga jual belinya mendapat berkah. Dan seandainya uang itu 
dibelikan tanah, niscaya mendapat keuntungan pula.”21 
 
2. Diperkenankan memungut laba lebih dari 100% 
Diperkenankannya memungut laba dengan tidak ditentukan 
batasnya, asalkan  tidak dilakukan dengan jalan menipu, menimbun, 
mengecoh, dan menganiaya dalam bentuk apapun.22 Yusuf Qardhawi 
mengutip sebuah riwayat hadits: 
 ُدْبَع اَهَعاَب َف ،ٍفَْلأ ِةَئاِم َو َْيِعْبَسِب ََةباَغْلا َىَتَْشا ُْيرَب زلا َناََكو : َِّللَّاُدْبَع ُهَل َلاَق َف
 َلاَق َف ،َمَاق َُّثُ ،ٍفَْلأ َِةئاِم ِِتِسَو ًفَْلأ ِفَْلِبِ َِّللَّا اَنِفاَو ُيْل َف ٌّقَح ِْيرَب زلا ىَلَع ُهَل َناَك ْنَم :
 َِةباَغْلِبِ 
 
 
21 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari, (Beirut: Darul Fikr, 2016), hlm. 632.  
 
22 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 599. 
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Dalam  suatu riwayat, bahwa Zubair bin Awwam r.a., seorang sahabat 
dari sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga, salah seorang dari 
enam sahabat yang ikut musyawarah dalam menentukan jabatan 
khalifah, dan seorang pembela Rasulullah SAW., bahwa putra bibi 
beliau pernah membeli tanah hutan. Tanah tersebut merupakan tanah 
yang bagus dan terkenal. Ia membelinya dari penduduk Madinah 
bagian atas, seharga 170.000 (seratus tujuh puluh), kemudian dijual 
oleh putra Abdullah bin Zubair dengan harga 1.600.000 (satu juta 
enam ratus ribu rupiah), yakni sembilan kali lipat harga belinya.23 
 
3. Keuntungan Yang Diharamkan 
Di antara keuntungan perdagangan, ada yang diharamkan tanpa 
diperselisihkan lagi. Bentuk dan sebabnya antara lain: 
a. Keuntungan Dari Memperdagangkan Barang Haram 
Di antara keuntungan yang haram ialah yang diperoleh 
dengan jalan berdagang barang yang diharamkan syara’, seperti 
menjual benda memabukkan, ganja, bangkai, berhala, arca-arca 
yang diharamkan, atau menjual segala sesuatu yang 
membahayakan manusia, seperti makanan yang merusak, minuman 
yang kotor, benda berbahaya, obat-obat terlarang, dan sejenisnya. 
Salah satu hadits dikutip oleh Yusuf Qardhawi yang 
diriwayatkan dari Jabir r.a. bahwa dia mendengar Nabi SAW. 
bersabda: 
 ِماَنْصَلا ْاَو ِرِْيزِْنلخْاَو ِةَت ْ يَمْلاَو ِرْمَلخْا َعْي َب َمَّرَح َ َِٰللَّا َّنِا 
 
 
23 Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ismail Ibnu Ibrahim Ibni Maghirah Ibni Bardazbah 
Bukhari Ju’fiy, Shahih Bukhari Jilid 2, (Jakarta: Dar El Hadith, 2004), hlm. 360. 
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“Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli minuman 
keras, bangkai, babi dan berhala......”.24 
 
 َ َِٰللَّا َّنِا ،َدْوُه َيْلا ُ َِٰللَّا َلَتَاق ُهْوُلََّجَ اَهَمْوُحُش َمَّرَح اَّمَل-  ُهْو ُباََذا ْيَا-  َُّثُ
 ُهََنَثَ اْوُلََكاَو ُهْوُعَبِ 
“Mudah-mudahan Allah membinasakan kaum Yahudi. 
Sesungguhnya ketika Allah telah mengharamkan lemaknya, 
mereka mencairkannya, kemudian mereka jual dan makan 
harganya (hasil penjualannya)”.25 
 
b. Keuntungan Dari Jalan Menipu dan Menyamarkan 
Hukum keuntungan atau laba yang diperoleh dengan cara 
menipu atau menyamarkan perdagangan dengan menyembunyikan 
cacatnya barang dagangan, atau menampakkannya dalam bentuk 
yang tidak sesuai dengan hakikatnya, dengan tujuan mengecoh 
pembeli. 
Dalam suatu hadits riwayat al-Jama’ah kecuali Imam Bukhari dan 
Nasa’i yang dikutip oleh Yusuf Qardhawi, bahwa Nabi SAW. 
melepaskan diri dari orang yang menipu. Beliau bersabda: 
 ْيَل َف اَنَّشَغ ْنَماَّنِم َس  
 
 
24 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 603. 
 
25 Ibid., hlm. 606. 
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“Barangsiapa menipu kami, maka bukanlah dia dari golongan 
kami”. 26 
 
Yusuf Qardhawi mengutip pula hadits yang diriwayatkan dari 
Athiyah bin Amir, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW. 
bersabda:  
 ِلْسُمْلاوُخَا ُمِلْسُمَْلا ُهَل ُهَنَّ ي َب َّلاِا ٌبْيَع ِهْيِفَو اًع ْ ي َب ِهْيِخَا ْنِم َعَبِ ٍمِلْسُمِل  لَِيَ َلا ،ِم  
“Orang muslim itu adalah saudara bagi orang muslim lainnya; 
tidak halal bagi seorang muslim menjual kepada saudaranya 
sesuatu yang ada cacatnya melainkan harus dijelaskannya 
kepadanya”. 27 
 
Dalam pendapatnya, Yusuf Qardhawi menerangkan, bahwa Al-
Hafizh al-Iraqi menjelaskan, dari Watsilah bin Asqa’, pernah 
mendengar Rasulullah SAW. bersabda: 
 َلاَو ،ِهْيِف اَم َ ِِيَب ُي َْنا َّلاِا اًع ْ ي َب ُعْيَِبي ٍدَحَِلا  لَِيََلا ُهَنَّ ي َب َّلاِا َكِلَٰذ ُمَلْع َي ْنَمِل  لَِيَ  
“Tidak halal bagi seseorang menjual suatu penjualan kecuali 
dengan menjelaskan cacatnya; dan tidak halal bagi orang yang 
mengetahui cacat itu kecuali ia harus menjelaskannya”.28 
 
c. Manipulasi Dengan Merahasiakan Harga Saat Penjualan 
 
 
26 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 603. 
 
27 Ibid., hlm. 606. 
 
28 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 607-608. 
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 َمُدْق َي َْنا َدْع َب ِراَِيلخِْبِ ِةَعْل ِِسلا ُبِحاَصَف اَهاَّقَل َت ْنَمَو ،َناَبْك رلۤا اُوَّقَل َت َتَلا
)ىراخبلا لاإ ةعاملجا هاور( َقْو سلا 
“Janganlah kamu menghadang kafilah-kafilah. Dan barangsiapa 
yang menghadangnya, maka pemilik barang dagangan berhak 
khiyar (memilih untuk meneruskan atau membatalkan jual beli) 
setelah ia sampai di pasar.”29 
 
Menghadang kafilah ialah menghadang rombongan 
pedagang di tengah jalan dan membeli barang-barangnya dengan 
berbohong mengenai harga di kota. Rasulullah SAW. juga 
melarang, misalnya orang desa datang ke kota dengan membawa 
bahan makanan untuk segera dijual, lalu ada orang kota berkata 
kepadanya, “biarkanlah barang itu untuk saya jual dengan harga 
yang mahal dengan menunggu kenaikan harga”.  
 
d. Keuntungan Dengan Cara Tipu Daya Yang Buruk 
Pada dasarnya, melakukan daya upaya itu diperkenankan, 
sebab tujuan jual beli adalah mendapatkan keuntungan, tetapi 
upaya untuk memperoleh keuntungan ini tidak boleh berlebihan. 
Misalnya memanfaatkan pembeli dengan memungut keuntungan 
 
 
29 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 609. 
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melebihi kebiasaan, karena melihat pembeli sangat menyukai atau 
membutuhkan barang tersebut.  
Qardhawi mengutip hadits riwayat Thabrani dari Abi Umamah,  
 ٌمَارَح ِلِسَْتَْسُمْلا ُْبَْغ 
“Tipu daya orang yang melepaskan barangnya itu haram”.30 
 
 
e. Keuntungan Dengan Cara Menimbun 
Dijelaskan bahwa di antara keuntungan yang tidak halal 
bagi pedagang muslim menurut Yusuf Qardhawi ialah yang 
diperoleh dengan jalan menimbun sebagaimana telah dilarang 
syara’. 
Ia menerangkan bahwa Imam Muslim meriwayatkan dalam 
shahih-nya dari Nabi SAW.: 
 ٌئِطاَخَّلاِا ُرِكَتَْيَ َلا 
“Tidak menimbun kecuali orang yang berbuat dosa”.31 
 
 ٌئِطاَخ َوُه َف َرَكَتْحا ِنَم 
 
 
30 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 613. 
 
31 Ibid., hlm. 615. 
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“Barangsiapa yang menimbun, maka dia telah berbuat 
dosa”. 32 
 
‘Illat larangan nya pun memperkuat persepsi haramnya 
kegiatan menimbun, bahwa dapat memberi banyak mudarat kepada 
orang banyak sebagai akibat ditahannya barang-barang. Sedangkan 
kebutuhan manusia tidak hanya terhadap makanan, namun juga 
minuman, pakaian, tempat tinggal, belajar, berobat, dll.33        
Mengenai waktu diharamkannya menimbun, para ulama 
juga berbeda pendapat. Sebagian ulama memberlakukan larangan 
itu untuk semua waktu, tidak membedakan antara waktu sempit 
dan lapang. Dikutip oleh Yusuf Qardhawi, Imam al-Ghazali 
menjelaskan: 
 
“Mungkin juga waktu itu dihubungkan dengan waktu sedikitnya 
persediaan makanan, sedangkan manusia membutuhkannya, 
sehingga menunda penjualannya akan menimbulkan mudarat. 
Adapun jika makanan itu banyak dan berlimpah, sementara 
manusia tidak memerlukan dan menginginkannya kecuali dengan 
harga yang murah, maka pemilik makanan itu boleh menunggu, 
dan ia tidak menunggu musim kemarau (paceklik). Maka hal itu 
tidak menimbulkan kemelaratan”.34    
 
 
 
32 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 618. 
 
33 Ibid., hlm. 615. 
 
34 Ibid., hlm. 618-619. 
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Kalaupun menimbun tidak mendatangkan kemelaratan, namun hal 
ini tidak lepas dari hukum makruh, karena ia menunggu faktor-faktor 
penyebabnya, yakni kenaikan harga.35    
Yusuf Qardhawi menyampaikan, bahwa pada prinsipnya, 
diperbolehkan mencari keuntungan tanpa ada batasan tertentu bagi 
pedagang yang mematuhi hukum-hukum Islam dalam masalah jual beli. 
Selain itu, menentukan standar harga sesuai kondisi  pasar dan unsur-unsur 
kebiasaan, tanpa mempermainkan atau menipu. Apabila terjadi 
penyimpangan, pihak penguasa dalam hal ini dapat membatasi keuntungan 
pedagang dengan batas tertentu dari masing-masing komoditas yang 
berbeda jenisnya.36   
 
 
35 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 619. 
 
36 Ibid., hlm. 620. 
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BAB IV 
Analisis Terhadap Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Mengambil 
Keuntungan Berlebihan Dalam Jual Beli  
 
A. Pemikiran Ekonomi Yusuf Qardhawi Tentang Halal dan Haramnya 
Keuntungan Dalam Jual Beli  
Zulkifli Hasan memaparkan, bahwa menurut Fazlur Rahman 
pemikiran dan gagasan Yusuf Qardhawi meresap di hati masyarakat 
melalui karya dan dakwahnya yang secara terus menerus. Pemikirannya 
yang dinamis dan sesuai antara prinsip Islam dengan realita kehidupan 
tertuang dalam tulisan, memiliki pengaruh yang signifikan, sehingga 
sering menjadi rujukan dan panduan bagi masyarakat.1 
 Imat Maftuhah dalam sebuah jurnal menjelaskan, bahwa dalam 
pemikiran Yusuf  Qardhawi dikenal dua bentuk ijtihad. Pertama, Ijtihad 
Selektif Komparatif (Intiqa>’i>): yakni model ijtihad dengan menyeleksi 
berbagai pendapat yang terdapat dalam khazanah fiqh lama, kemudian 
diambil pendapat terkuat dan dipandang lebih sesuai dengan syar’i, 
kepentingan masyarakat dan kondisi zaman. Kedua, Ijtihad Konstruktif 
Kreatif (Insya>’i>): yaitu cara ijtihad dengan mengambil konklusi hukum 
 
 
1 Zulkifli Hasan, “Yusuf Qardhawi dan Sumbangan Pemikirannya (Yusuf al-Qardhawi 
and Contribution of His Thoughts)”, Jurnal GJAT, (Malaysia) Vol. 3 Nomor 1, 2013, hlm. 58. 
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baru dalam suatu permasalahan yang belum pernah dikemukakan oleh 
ulama-ulama terdahulu, baik itu masalah baru ataupun masalah lama.2 
 Pemikiran ekonomi Yusuf Qardhawi tentang pengambilan 
keuntungan berlebihan dalam jual beli termasuk dalam contoh ijtihad 
kontemporer yang ideal seperti penuturan Yusuf Qardhawi, merupakan 
integrasi dari ijtihad intiqa’i dan ijtihad insya’i. Dalam hal ini, memilih 
berbagai pendapat para ulama terdahulu yang dipandang lebih relevan dan 
kuat, kemudian pendapat tersebut ditambah dengan unsur-unsur ijtihad 
baru. Pemikiran  ekonomi Yusuf Qardhawi lebih dititik beratkan pada 
penjelasan perbedaan antara hukum Islam dengan ekonomi dari teori 
manusia.   
Qardhawi menjelaskan, tidak ditemukannya nash yang mengatur 
tentang batas sebuah keuntungan. Bila pendapat dari kalangan Mazhab 
Maliki, Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hambali adalah bahwa semua biaya 
yang langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan transaksi 
jual beli, keuntungan yang didapat adalah sifatnya boleh. Sedangkan 
kalangan Mazhab Hanafi tidak membolehkan mengambil keuntungan 
berdasarkan biaya-biaya yang seharusnya ditanggung oleh si penjual.3 
Sementara itu, sebagian fuqaha menyebut dengan al-ghabn (taktik 
penawaran) ditolerir dengan batas maksimal sepertiga dari harga 
 
 
2 Imat Maftuhah, “Pemikiran Ijtihad Syekh Yusuf Qardhawi”, Tazkiya Jurnal Keislaman, 
Kemasyarakatan dan Kebudayaan, (Banten) Vol. 19 Nomor 1, 2018, hlm. 60-61. 
   
3 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, (Jakarta: 
Gema Insani, 2011), hlm. 74-75. 
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pembelian atau pokok. Dan apabila melebihi sepertiga dianggap buruk dan 
tidak boleh dilakukan, dengan bersandar pada hadits tentang masalah 
wasiat: “sepertiga, dan sepertiga itu pun sudah banyak”.4  
Dijelaskan Qardhawi, al-ghabn dengan keuntungan bukanlah hal  
yang sama sehingga kurang tepat bila disamakan pembahasannya dan 
diambil hukumnya berdasarkan hadits mengenai wasiat untuk masalah 
dalam jual beli. Ia menarik pendapat dari kalangan Mazhab Maliki, 
Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hambali kemudian menggunakan rujukan 
dari salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari pada “Kitab 
al-Manaqib”, dari Urwah dan hadits Abdullah bin Zubair yang lebih 
relevan. Sehingga ia mampu memunculkan pandangan mengenai hukum 
mengambil keuntungan berlebihan menurut standarnya.  
Persoalan halal dan haram adalah sama seperti persoalan lain, 
dimana orang-orang jahiliyah pernah tersesat dan mengalami kekacauan 
yang luar biasa, sehingga mereka menghalalkan yang haram dan 
mengharamkan yang halal. Kedatangan Islam langsung dihadapkan 
dengan kesesatan dan tidak baiknya tentang persoalan halal dan haram ini. 
Oleh karena itu umat Islam menduduki golongan penengah (Ummatan 
Wasat}an) di antara ektrimis kanan dan kiri, sebagaimana telah ditegaskan 
 
 
4 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1997), hlm. 588. 
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oleh Allah SWT. dengan dijadikannya umat Islam ini sebagai umat 
pilihan.5 
Yusuf Qardhawi menjelaskan, barang yang menurut sifatnya 
mengalami perputaran dengan cepat beberapa kali dalam kurun waktu satu 
tahun seperti makanan dan sejenisnya. Maka hendaknya mengambil laba 
yang lebih kecil. Sedangkan harta atau barang-barang yang mengalami 
sedikit perputaran, hanya satu kali dalam satu tahun bahkan lebih dari satu 
tahun maka dapat diambil laba yang lebih besar.6 Barang perdagangan 
yang berupa makanan dan kebutuhan pokok lainnya akan mengalami 
perputaran yang cepat mengingat sifatnya yang sangat dibutuhkan, 
sehingga jika pedagang mengambil keuntungan yang sedikit, itu sudah 
lebih dari cukup. Berbeda halnya dengan barang yang hanya mengalami 
perputaran sesaat, karena tidak sering kemunculannya itulah, boleh bagi 
para pedagang mengambil keuntungan yang besar. 
 Sementara orang yang berdagang dalam jumlah dagangan yang 
sedikit dengan orang yang berdagang dalam jumlah banyak, antara orang 
yang memiliki modal kecil dengan orang yang bermodal besar, menurut 
Qardhawi keuntungan yang mereka peroleh tentu berbeda. Karena laba 
yang sedikit dari modal yang besar sudah cukup banyak jumlahnya.7 
 
 
5 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, terj. Mu’ammal Hamidy, (Surabaya: 
PT. Bina Ilmu, 1993), hlm. 11-14. 
 
6 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 594. 
 
7 Ibid., hlm. 594. 
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Ketika seseorang berdagang dengan jumlah barang yang sedikit lantaran 
sedikitnya modal yang ia punya, tentu boleh mengambil keuntungan yang 
besar dengan harapan ia dapat menambah jumlah barang yang akan ia jual 
di kemudian hari. Dan seseorang yang berdagang dengan stok barang yang 
banyak, lebih baik mengambil laba yang sedikit dari penjualannya, karena 
persediaan dagangannya yang cukup untuk dijual esok dan masih adanya 
modal yang ia punya.     
Qardhawi menyebutkan, antara orang yang menjual dengan tunai 
yang pengambilan keuntungannya akan lebih kecil, dengan orang yang 
menjual secara bertempo dengan laba yang diperoleh lebih besar, (dalam 
hal ini, jumhur ulama juga memperbolehkan).8 Maksudnya, dalam 
perdagangan yang dilakukan secara tunai atau kontan, keuntungan yang 
diambil pedagang jumlahnya adalah sedikit. Sedangkan perdagangan 
secara kredit, karena pembayaran yang dilakukan adalah dalam waktu 
yang lama sehingga keuntungan yang diperoleh banyak, karena timbulnya 
biaya lebih namun antara penjual dan pembeli sama-sama sepakat.  
Perbedaan antara barang-barang kebutuhan pokok sepantasnya 
mengambil laba yang sedikit karena banyak yang membutuhkan dan 
menjadi keperluan orang banyak, sedangkan untuk barang pelengkap yang 
hanya sering dibeli oleh orang kaya dapat diambil laba yang lebih besar.9 
Untuk barang dagangan berupa makanan pokok atau sembako, sebaiknya 
 
 
8 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 594. 
 
9 Ibid., hlm. 595. 
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pedagang mengambil keuntungan yang lebih kecil untuk barang yang 
banyak dicari, apabila keuntungan yang diambil besar dengan cara 
membengkakkan harga, tentu para pembeli akan kesulitan untuk 
mendapatkannya. Sementara untuk barang yang sifatnya sebagai 
pelengkap, boleh mengambil laba besar karena hanya kalangan tertentu 
saja yang mampu membelinya.  
Begitupun untuk pedagang yang memperoleh dan menjual barang 
dagangan dengan mudah, dengan orang yang harus susah  payah dalam 
mendapatkan dan menjual dagangannya, sehingga usaha dan tenaganya 
perlu dihitung nilainya (sebagai bagian dari dagangan).10 Dengan kata lain, 
Qardhawi respect pada contoh pedagang yang kedua. Antara pedagang 
yang dapat membeli barang dagangan dengan harga murah karena 
langsung membeli dari produsen tanpa perantara, sehingga memperoleh 
keuntungan yang sedikit itu sudah pantas, sedangkan pedagang yang 
membelinya dengan harga lebih tinggi sebab barang tersebut telah 
berpindah tangan sehingga keuntungan yang diambil bila jumlahnya besar, 
pun termasuk wajar. 
Standar keuntungan menurut Qardhawi adalah mencapai 100%, 
dan sebuah keuntungan dikatakan melebihi ketika lebih dari itu. Yusuf 
Qardhawi menegaskan bahwa laba atau keuntungan yang terhindar dari 
sebab dan praktik keharaman, maka hal tersebut dibolehkan dan 
 
10 Ibid., hlm. 595. 
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dibenarkan syara’ hingga pedagang dapat memperoleh laba sebesar 100% 
dari modal bahkan berlipat.11 Berdasar pada hadits Abdullah bin Zubair, 
Dalam  suatu riwayat, bahwa Zubair bin Awwam r.a., seorang sahabat 
dari sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga, salah seorang dari 
enam sahabat yang ikut musyawarah dalam menentukan jabatan 
khalifah, dan seorang pembela Rasulullah SAW., bahwa putra bibi 
beliau pernah membeli tanah hutan. Tanah tersebut merupakan tanah 
yang bagus dan terkenal. Ia membelinya dari penduduk Madinah 
bagian atas, seharga 170.000 (seratus tujuh puluh), kemudian dijual 
oleh putra Abdullah bin Zubair dengan harga 1.600.000 (satu juta 
enam ratus ribu rupiah), yakni sembilan kali lipat harga belinya.12 
 
 Yusuf Qardhawi menerangkan bahwa hadits tersebut mauquf 
(hanya bersumber dari sahabat, tidak dari Nabi SAW.), namun Abdullah 
bin Zubair sendiri adalah seorang sahabat, ia menjualnya pun kepada 
seorang sahabat, Abdullah bin Ja’far. Juga kepada Muawiyah yang 
seorang sahabat. Saat itu memang banyak sahabat yang masih hidup, 
karena terjadinya adalah pada masa Sayyidina Ali bin Abi Thalib. Tidak 
banyak sahabat yang mengingkarinya, sehingga dari peristiwa tersebut 
menunjukkan bahwa para sahabat telah sepakat akan kebolehan laba lebih 
dari 100% dari harga pembelian. 
Meskipun demikian, Yusuf Qardhawi memperingatkan bahwa 
peristiwa-peristiwa yang dikemukakannya yang terjadi pada zaman Nabi 
dan zaman Khulafa ar-Rasyidin, yang menunjukkan kebolehan memungut 
 
 
11 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 599. 
 
12 Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ismail Ibnu Ibrahim Ibni Maghirah Ibni Bardazbah 
Bukhari Ju’fiy, Shahih Bukhari Jilid 2, (Jakarta: Dar El Hadith, 2004), hlm. 360.  
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laba sebesar modalnya atau beberapa kali lipat. Namun tidak dimaksudkan 
bahwa setiap perdagangan boleh memungut laba hingga batas tersebut. 
Menurutnya, sebab peristiwa-peristiwa yang disebutkan tadi, dari hadits 
Urwah dan hadits Abdullah bin Zubair, yang pada dasarnya merupakan 
peristiwa-peristiwa untuk orang atau kondisi tertentu yang tidak dapat 
diberlakukan secara umum. Peristiwa-peristiwa tersebut juga tidak di 
sertai dengan upaya-upaya mempermahal harga untuk masyarakat, 
penimbunan, pengecohan maupun melakukan kedzaliman dalam bentuk 
apapun. Jika cara-cara yang tidak dibenarkan syara’ ini ditempuh, maka 
keuntungan yang diperolehnya terhukum haram dan tidak baik dalam 
kondisi apapun.13     
Di antara keuntungan perdagangan, ada yang terhukum haram 
yakni, keuntungan yang diperoleh dengan jalan berdagang barang yang 
diharamkan syara’ dan sejenisnya; keuntungan dari jalan menipu dan 
menyamarkan; manipulasi dengan merahasiakan harga saat penjualan; 
keuntungan dengan cara tipu daya yang buruk; keuntungan dengan cara 
menimbun.14 Berapapun keuntungan yang didapat dari cara yang tidak 
baik, seperti menjual barang yang banyak mudharatnya, menipu dan 
mengelabui pembeli, menghadang khafilah dan merahasiakan harga di 
pasaran untuk dijual kembali, serta menimbun barang dagangan dengan 
maksud dijual saat langkanya barang tersebut dengan harga yang tinggi. 
 
 
13 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 602. 
 
14 Ibid., hlm. 615-618. 
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Pada pemaparan di atas, pendapat Yusuf Qardhawi tidak jauh 
berbeda dengan mazhab Maliki, mazhab Syafi’i dan mazhab Hambali. 
Namun terlepas dari itu, Qardhawi tidak sekadar hanya meniru pendapat 
ulama terdahulu dalam melahirkan pendapat atau gagasan. Persoalan halal 
dan haram dalam mengambil keuntungan yang berlebihan, Yusuf 
Qardhawi menjelaskan berbagai keadaan yang mendasari kapan pedagang 
sebaiknya mengambil keuntungan yang kecil, dan kapan diperkenankan 
mengambil keuntungan yang besar. Keuntungan besar disini yang 
dimaksudkan adalah keuntungan lebih dari 100%.  
Mengambil keuntungan hingga 100% atau mengambil keuntungan 
lebih dari 100% adalah boleh selama perdagangan dilakukan dengan cara 
yang dibenarkan syariat dan barang yang diperdagangkan tidak terdapat 
unsur haram. Sedangkan apabila melakukan perdagangan dengan jalan 
yang dapat merugikan oranglain dan menjual barang-barang yang dilarang 
karena mengandung banyak mudharat, maka keuntungan yang diambil 
meski jumlahnya sedikit oleh Qardhawi dikatakan terhukum haram. Maka 
setiap keuntungan yang dihasilkan melalui sumber yang diharamkan atau 
proses transaksi bisnis yang ilegal tidak diakui oleh syari’ah. 15 
 
 
 
15 Fachri Fachrudin, “Kajian Teori Laba Pada Transaksi Jual Beli Dalam Fiqih 
Mu’amalah, (Studi Komparasi Teori Laba Ekonomi Konvensional)”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis 
Islam Ad-Deenar, (Bogor), hlm. 72. 
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B. Pandangan Yusuf Qardhawi dan Fuqaha Terhadap Pengambilan 
Keuntungan Berlebihan dalam Jual Beli 
Dasar hukum jual beli disandarkan pada al-Qur’an dan Sunnah, 
selain itu jual beli termasuk dalam perkara mu’amalah yang dihalalkan dan 
dibolehkan selama memenuhi syarat yang diperlukan. Menurut Hasbi ash-
Shiddieqy dalam bukunya, hukum tersebut disepakati oleh seluruh ulama, 
dan tidak ada perbedaan pendapat di antara mereka.16  
Agar dapat dikatakan sah, jual beli memiliki beberapa rukun dan syarat. 
1. Rukun Jual Beli:17 
a. Ada sighat (lafal ijab kabul). Ijab adalah perkataan penjual, seperti 
“aku jual barang ini kepadamu dengan harga sekian” dan qabul 
adalah ucapan dari pembeli, seperti “aku beli barang ini darimu 
dengan harga sekian”.18 Dikutip oleh Siswadi dari Imam Taqiyuddin 
dalam Kifayatul Akhyar, meski ditemukan perbedaan lafaz dalam 
ijab kabul namun keduanya tetap terdapat persesuaian maksud.19 
b. Ada subyek yang berakad. Disebut juga akid, oleh Dimyauddin 
Djuwaini dijelaskan, sebagai pihak-pihak yang melakukan transaksi 
 
 
16 Hasbi ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), hlm. 
336. 
 
17 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 115. 
 
18 Taqiyuddin Abu Bakar, Kifayatul Akhyar, terj. Syarifuddin Anwar dan Mishbah  
Musthafa, (Surabaya: Bina Iman, 1995), hlm. 535. 
 
19 Siswadi, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ummul Qura, (Lamongan) Vol. 3 
No. 2, 2013, hlm. 63.  
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jual beli, yang terdiri dari penjual dan pembeli. Baik itu pemilik asli 
maupun oranglain yang menjadi wali atau wakil.20 
c.  Ada barang (obyek jual beli). 
d.  Ada nilai tukar 
 
2. Syarat Jual Beli 
Untuk mengetahui sahnya suatu jual beli, Islam mensyaratkan 
atas 3 hal:21 
Syarat sahnya ijab kabul, 
a. Jangan ada yang memisahkan. Setelah penjual mengatakan 
menjual, pembeli sebaiknya langsung menjawab. Begitupun 
sebaliknya, tidak saling diam. Sebab, apabila terpisah lama 
antara ijab dan kabulnya, membuat boleh keluarnya 
(batalnya) kabul tersebut.22 
b. Tidak diselingi dengan kata-kata di luar ijab kabul. 
Syarat sahnya pelaku jual-beli, 
a. Baligh (berakal) 
Allah SWT. berfirman dalam Q.S. An-Nisaa: 5 
 
 
20 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm. 56.  
 
21 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunah, terj. Kamaludin Marzuki, (Bandung: PT. Alma’arif, 
1989), hlm. 127-128. 
 
22 Taqiyuddin Abu Bakar, Kifayatul Akhyar, terj. Syarifuddin Anwar dan Mishbah  
Musthafa, ..., hlm. 535. 
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 ......  ْمُكَل اًمََٰيِق َلاَو اْو ُتْؤ ُت ََءاهَف سلٱ ْمُكَل ََٰوَْمأ ِتَِّلٱ َلَعَج ُ َِٰللَّٱ   
Artinya: "dan janganlah kamu serahkan kepada orang 
orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang 
ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai 
pokok kehidupan". (QS. An-Nisaa: 5)23 
 
b. Beragama Islam 
Syarat ini adalah syarat untuk keadaan tertentu. 
 
Syarat sahnya objek jual-beli, 
a. Suci atau untuk disucikan. Sehingga penjualan barang-
barang seperti anjing, babi, darah, bangkai dan khamr serta 
sejenisnya itu tidak sah. 
b. Jangan ditaklik, atau digantungkan, dikaitkan. Seperti, “aku 
jual motor ini ketika aku sudah bosan”. 
c. Tidak dibatasi waktunya. Seperti, “aku jual motor ini 
kepadamu selama satu tahun”. 
d. Dapat dilihat (diketahui dua belah pihak). 
 
Menurut Yusuf Qardhawi, jual beli yang sudah memenuhi rukun 
dan syarat seperti di atas adalah jual beli yang dibenarkan oleh syariat. 
Para  ulama pun telah sepakat. Terlepas dari bagaimana cara perdagangan 
 
 
23 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, ..., hlm. 61. 
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dan seperti apa barang yang diperdagangkan, yang membuat perdagangan 
itu menjadi jual beli yang dilarang atau bahkan haram dilakukan. Hal itu 
otomatis berdampak pada keuntungan yang diperoleh, menjadi halal 
ataukah haram. Bisa dilihat melalui model-model bisnis yang 
dikembangkan oleh Rasulullah dalam meraih keuntungan yang bernilai 
materiil serta berkah. Untuk mendapatkan keuntungan yang bersih dari 
unsur riba dan kecurangan, Islam menentukan prinsip dasar dalam 
transaksinya. Prinsip saling ridho dan ta’awun dalam bertransaksi 
menunjukkan keuntungan yang diperoleh bukan semata-mata untuk 
kepentingan pribadi sang penjual akan tetapi lebih kepada memberikan 
manfa’at untuk sesama dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.24  
Ketika bertransaksi dalam jual beli, yang paling ditekankan adalah 
sikap memegang prinsip dan etika sesuai syari’at, mengutamakan 
keterbukaan antara penjual dan pembeli, sama-sama mengetahui kondisi 
barang dan harga saat itu, serta saling rela.   
Dalam penyampaian di atas, yang pada kenyataannya memang 
masih banyak pelaku usaha yang memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi 
Islam di lingkungan pasar atau area tempat berlangsungnya jual beli. Bila 
ditemukan suatu penyimpangan, maka hal tersebut dikembalikan kepada 
diri masing-masing. Hendak memperoleh laba besar dengan berlaku 
 
 
24 Fachri Fachrudin, “Kajian Teori Laba Pada Transaksi Jual Beli Dalam Fiqih 
Mu’amalah, (Studi Komparasi Teori Laba Ekonomi Konvensional)”, ..., hlm. 72. 
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curang atau menerima laba meski sedikit namun tetap bersyukur atas 
karunia-Nya. 
Dikutip oleh Yusuf Qardhawi, Al-Ghazali bersikap sangat kritis 
terhadap laba yang berlebihan, menurutnya jika seorang pembeli 
menawarkan harga yang lebih tinggi dari pada yang berlaku, penjual harus 
menolaknya karna laba akan menjadi berlebih walaupun dalam hal itu 
tidak ada penipuan didalamnya.25 Dalam konteks keuntungan, al-Ghazali 
menyarankan agar para pedagang sebaiknya mengambil laba yang sedikit, 
meski dari pembeli menawarkan harga yang tinggi karena ditakutkan 
keuntungan yang diperoleh juga menjadi berlebih (riba). 
 Islam menganjurkan agar tidak berlebihan dalam mengambil laba. 
Husein mengutip kisah Sayyidina Ali bin Abi Thalib dalam suatu riwayat 
hadits, bahwa Ali bin Abi Thalib pernah menjajakan susu di pasar Kuffah 
dan berkata, “Wahai para saudagar! Ambillah (laba) yang pantas, maka 
kamu akan selamat, dan jangan kamu menolak laba yang kecil karena itu 
akan menghalangi kamu dari mendapatkan yang banyak”. Dituliskan juga 
pendapat Ibnu Khaldun, bahwa ia pernah berkata, “Sesungguhnya laba itu 
hendaklah kelebihan kecil dari modal awal karena harta  jika banyak, 
semakin besarlah labanya. Karena jumlah yang sedikit jika dimasukkan ke 
dalam jumlah yang banyak, ia akan menjadi banyak”.26  
 
 
25 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, ..., hlm. 620. 
 
26 Husein Syahatah, Pokok-Pokok Pikiran Akuntansi Islam, (Jakarta: Akbar Media Eka 
Sarana, 2001), hlm. 159. 
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Sayyidina Ali menegaskan bahwa hendaknya pedagang mengambil 
laba yang pantas atas perdagangannya agar selamat dan lebih baik tidak 
menolak setiap keuntungan yang kecil. Hampir sama dengan pernyataan 
Ibnu Khaldun, keuntungan itu ialah kelebihan kecil dari modal yang 
dikeluarkan, karena jumlah yang sedikit itu lama kelamaan akan menjadi 
besar. Dalam pendapat kedua tokoh Islam tersebut cenderung lebih 
menekankan kepada para pedagang sebaiknya mengambil keuntungan 
yang sedikit, berbeda dengan pandangan Qardhawi, bahwa pedagang 
boleh mengambil laba berapapun bahkan lebih besar asalkan dengan jalan 
perdagangan yang baik.    
 Moh. Zuhri, menjelaskan bahwa mencari keuntungan dalam 
perdagangan Islam merupakan sesuatu yang dibenarkan syara’ dan 
diperintahkan bagi orang-orang yang tidak bisa berdagang dengan baik 
untuk dirinya sendiri. Kebolehan mencari keuntungan yang banyak tidak 
berarti hal itu selalu disukai, tetapi sikap menerima dengan keuntungan 
yang sedikit, itu lebih jauh dari subhat. Keuntungan itu halal bagi 
pedagang muslim jika selamat muamalahnya. Perdagangan dari suatu yang 
haram dan mengandung perkara haram seperti berdagang barang-barang 
haram atau bermuamalah dengan ikhtikar, penipuan, menyembunyikan 
harga pada waktu itu, curang dalam takaran dan sejenisnya, maksimal 
keuntungan yang diperoleh adalah haram.27 
 
 
27 Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Bin Ahmad Al-Ghazali Al-Tusi, Ihya 
Ulumudin, terj. Moh Zuhri, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992), hlm. 56. 
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 Perdagangan, apabila dilakukan dengan jalan yang benar maka 
berapapun jumlah keuntungan yang diambil itu boleh, seperti pendapat 
Yusuf Qardhawi, meskipun sikap menerima yang sedikit itu lebih baik. 
Baik al-Ghazali maupun Qardhawi menyatakan pendapat yang sama 
bahwa jual beli yang demikian adalah halal. Sementara perdagangan yang 
buruk, atau perdagangan dari sesuatu yang haram, mengambil keuntungan 
yang banyak pun menjadi haram. Karena halal atau haramnya, sah atau 
tidaknya jual beli itu salah satunya bergantung pada tujuan yang meliputi 
niat si penjual juga syarat dari sesuatu yang diperdagangkan.  
Wahbah Zuhaili dalam bukunya, menarik penjelasan dari Ibnu 
Qudamah, yang mengartikan laba sebagai tambahan dari harga pokok atau 
modal. Jika jumlahnya tidak melebihi modal, maka tidak bisa disebut 
sebagai laba. Sedangkan Zuhaili sendiri menegaskan bahwa laba selalu 
mengikuti modal, jadi apabila laba diambil tanpa modal yang sah maka 
laba tersebut juga tidak sah, dan termasuk memakan harta oranglain secara 
batil.28   
 Namun apabila sebuah perdagangan dilakukan dengan jalan yang 
baik, tentu keuntungan yang diperoleh meskipun terbilang lebih menurut 
kalangan mazhab Maliki, mazhab Syafi’i dan mazhab Hanafi yang 
membolehkan adanya kelebihan biaya diatas jumlah modal (yang 
dimaksud keuntungan) di dalam transaksi jual beli. Selaras dengan 
 
 
28 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, ..., hlm. 
76. 
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pendapat Qardhawi, selama proses perdagangan, apabila dilakukan sesuai 
syariat maka keuntungan yang didapatnya meski lebih dari 100% itu halal. 
Selama kedua belah pihak saling rela, maka kelebihan tersebut bukan 
termasuk riba.  
 Menerima keuntungan yang sedikit, memang sudah dijelaskan 
bahwa perkaranya lebih jauh dari subhat. Begitupula sikap menerima 
keuntungan yang sedikit akan mendekatkan kepada yang banyak, sehingga 
menolaknya dianggap tidak menerima karunia-Nya. Karena tidak 
selamanya keuntungan berlebih yang dibolehkan akan selalu benar cara 
mendapatkannya, seperti yang dijelaskan oleh Yusuf Qardhawi, terkait 
haramnya keuntungan yang diperoleh dengan jalan yang bathil, seperti 
menipu dan mengelabui, menjual barang najis dan barang haram. Pendapat 
ini sama dengan pendapat para ulama dan tidak bertentangan dengan 
prinsip ekonomi Islam yang berlaku. 
Pendapat yang dikemukakan Yusuf Qardhawi tidak ditemukannya 
penyimpangan dari syari’at Islam, meski terdapat sedikit perbedaan 
dengan beberapa fuqaha pada penyampaian atau alasan dari gagasan 
tersebut karena semakin majunya zaman mendorong terus berkembangnya 
suatu pemikiran, namun pendapat Qardhawi tentang mengambil 
keuntungan berlebihan dalam jual-beli ini memang selaras dengan para 
tokoh fiqh seperti kalangan Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i, Mazhab 
Hambali, Ibnu Khaldun dan Imam al-Ghazali. Pada pendapat Qardhawi 
tersebut berdasar pada keadaan-keadaan yang sudah dijelaskan, dengan 
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bijaknya, pendapatnya itu tidak harus ditetapkan secara umum karena 
peristiwa yang terjadi merupakan suatu kondisi tertentu, sementara belum 
ada nash yang menetapkan. Pendapat Yusuf Qardhawi dalam hal ini sesuai 
dengan pendapat fuqaha dan kehujjahannya pada al-Qur’an dan hadits, 
meski model ijtihad dan istinbath hukumnya berbeda.    
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Keuntungan lebih dari 100% dalam jual beli adalah halal menurut 
Yusuf Qardhawi, dalam jenis perdagangan barang yg waktu 
perputarannya lambat, barang milik pedagang yg bermodal kecil barang 
dari penjualan kredit, barang pelengkap dan barang yang didapat 
dengan sulit;  
Berdasarkan hadis riwayat Imam Bukhari nomor 3642,  
“Bahwa Nabi SAW. memberinya (Urwah) uang satu dinar untuk 
dibelikan kambing. Maka dibelikannya dua ekor kambing dengan uang 
satu dinar tersebut, kemudian dijualnya yang seekor dengan harga 
satu dinar. Setelah itu ia datang kepada Nabi SAW. dengan membawa 
uang satu dinar dan seekor kambing. Kemudian beliau mendoakan 
semoga jual belinya mendapat berkah. Dan seandainya uang itu 
dibelikan tanah, niscaya mendapat keuntungan pula.” 
Keuntungan yang haram adalah keuntungan yang didapat dari cara 
berjualan yang buruk, dengan jalan menipu hingga melakukan 
penimbunan dan memperdagangkan barang yang haram, berdasarkan 
hadis yang di riwayatkan Athiyah bin Amir,  
“Orang muslim itu adalah saudara bagi orang muslim lainnya; tidak 
halal bagi seorang muslim menjual kepada saudaranya sesuatu yang 
ada cacatnya melainkan harus dijelaskannya kepadanya”. 
2. Persamaan pendapat Yusuf Qardhawi dengan pendapat fuqaha. 
Qardhawi dengan Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i, dan Mazhab 
Hambali, bahwa perdagangan dengan jalan yang baik, tentu keuntungan 
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yang diperoleh meskipun jumlahnya besar adalah halal, dan bolehnya 
kelebihan biaya yang menjadi keuntungan dalam jual beli diatas jumlah 
modalnya. Qardhawi dengan Ibnu Qudamah, jika jumlah laba tidak 
melebihi modal, maka tidak bisa disebut sebagai laba, sehingga 
keuntungan lebih dari 100% itu halal. Qardhawi dengan Ibnu Taimiyah, 
adalah pedagang hendaknya bersikap lebih mudah terhadap pembeli 
yang membutuhkan dan mengambil keuntungan sedikit. Juga 
diperkenankan mengambil keuntungan yang lebih besar terhadap 
pembeli yang mampu. Perbedaan pendapat Qardhawi dengan Fuqaha. 
al-Ghozali lebih kritis terhadap keuntungan yang berlebihan dibanding 
Yusuf Qardhawi karena ditakutkan adanya riba. Sayyidina Ali, al-
Ghozali dan Ibnu Khaldun lebih mengutamakan para pedagang dalam 
menerima keuntungan yang sedikit. 
B. Saran 
1. Setiap manusia telah dibekali Allah dengan akal. Dalam memaknai 
sesuatu hal bahkan untuk mengambil sebuah keputusan, Islam 
menempatkan akal pada posisi yang tinggi. Tokoh-tokoh Islam dan 
Imam mazhab yang telah lebih dulu hadir dengan pendapat-pendapat 
dan ijtihadnya dalam bidang hukum Islam yang dijadikan rujukan oleh 
tokoh yang hidup di zaman selanjutnya. Namun, hendaknya di masa 
sekarang atau yang akan datang, jangan hanya mengikuti sebuah 
pendapat tanpa mencoba untuk memulai pemikiran-pemikiran dengan 
ilmu dan akal yang kita punya. Karena suatu hukum yang sifatnya 
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bukan umum, akan berkembang seiring zaman dan terus mengalami 
pembaharuan yang harus sesuai dengan kondisi masyarakat. 
2. Pelaku usaha sebagai penyalur kebutuhan masyarakat, dalam kegiatan 
jual beli ditekankan untuk lebih memperhatikan bagaimana caranya 
dalam bertransaksi, barang yang di jual dan keuntungan yang diambil. 
Sehingga dari usaha itu bukan hanya untuk kepentingannya sendiri, 
tetapi juga bermanfaat untuk oranglain.         
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